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ABSTRAK 
Nama : Sukmawati   
Nim  : 20100113109 
Judul Skripsi     :“Persepsi Peserta Didik tentang Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Hubungannya dengan 
Minat Belajar Pada Peserta Didik Kelas XI IPA2  di SMA 
Negeri 3 Bulukumba Kabupaten Bulukumba” 
Skripsi ini membahas tentang: “Persepsi Peserta Didik Tentang Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Hubungannya dengan Minat Belajar Di 
SMA Negeri 3 Bulukumba Kabupaten Bulukumba”. Adapun pokok-pokok 
permasalahan yang di bahas dalam skripsi ini adalah  1). Bagaimana persepsi 
peserta didik tentang mata pelajaran PAI di SMA Negeri 3 Bulukumba.  2). 
Bagaimana  minat belajar peserta didik terhadap pembelajaran PAI di SMA 
Negeri 3 Bulukumba. 3). Apakah ada hubungan  dan signifikan antara persepsi 
peserta didik dengan minat belajar pada peserta didik kelas XI IPA2 terhadap 
pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Bulukumba Kabupaten Bulukumba. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi peserta didik 
tentang mata pelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 3 Bulukumba, 
untuk mendeskripsikan  minat belajar peserta didik yang terlihat dalam penyajian 
materi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Bulukumba Kabupaten 
Bulukumba dan untuk menggambarkan taraf signifikansi hubungan antara persepsi 
peserta didik dengan minat belajar pada peserta didik kelas XI IPA2 terhadap PAI 
di SMA Negeri 3 Bulukumba Kabupaten Bulukumba. 
Variabel  dalam penelitian ini ada dua yaitu persepsi peserta didik 
terhadap mata pelajaran pendidikan Agama Islam (X) dan minat belajar peserta 
didik (Y). dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah peserta didik kelas 
XI IPA2 di  SMA Negeri 3 Bulukumba yang berjumlah 34 orang dan sampel yang 
digunakan adalah 34 orang peserta didik di ambil dengan melalui teknik Sampling 
jenuh”, adapun instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah angket 
tentang persepsi peserta didik tentang mata pelajaran PAI dan minat belajar serta 
diperkuat dengan observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
menggunakan rumus korelasi product moment untuk mencari hubungan antara 
variabel (X) dan (Y), kemudian teknik analisis dekskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan rumus porsentase untuk menjawab rumusan masalah pertama dan 
kedua, dan korelasi product moment untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga 
untuk menjawab hipotesis 
Melalui metode analisis data maka hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi peserta didik tentang 
mata pelajaran pendidikan Agama Islam dengan minat belajar pada peserta didik 
kelas XI IPA2  di SMA Negeri 3 Bulukumba Kabupaten Bulukumba dimana r 
hitung= 0,996 > r tabel= 0,349 maka  H0 tolak Ha di terima. Kesimpulannya bahwa 
persepsi peserta didik tentang mata pelajaran PAI berpengaruh terhadap minat 
belajar peserta didik itu sendiri. 
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MOTTO 
“Letihnya Dirimu Belajar Di Hari Ini 
Tidak Seletih Mereka Yang Bodoh Di Masa Depan” 
 
“The Weariness Of You Learning Today 
Is Not As Foolish As Those Who Are Fools In The Future” 
 
ِ  ن لََعتِ  نَُكقاَه  ِرإِ  ِنإ"َلب َقت  سُملاِيِفِاَمَكَُِتقاَمَحَِس َيلِِم  َويلا ” 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Alquran merupakan kitab petunjuk yang menunjukkan jalan kepada 
manusia untuk menuntut ilmu pengetahuan, dengan janji akan menempatkan 
orang-orang yang berpengetahuan pada derajat yang lebih tinggi, dan diberi 
kebajikan yang banyak.1 Allah swt. berfirman pada.      
        Q.S.An- Nisa/4:58 
ِِ   ِِِ   ِ ِ  ِ  ِ  ِ  ِ  ِِ  ِ
   ِِ ِ ِ ِ  ِ ِِِ ِ ِ ِ ِِ
 
Terjemahnya :  
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.2 
Membahas tentang pendidikan bagi manusia, tidak akan pernah ada 
habisnya, karena pendidikan merupakan kebutuhan penting dalam kehidupan baik 
itu dalam pendidikan formal, nonformal, dan informal, yang dapat meningkatkan 
pengetahuan kognitif, psikomotorik dan afektif. 
                                                          
1
Nuryamin, Strategi Pendidikan Islam Dalam Pembinaan Kehidupan Sosial-Keagamaan 
(Upaya Membumikan Pendidikan Islam), (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 5. 
2
Kementerian Agama RI, Alqur’an dan Terjemahan, (Bandung: Syaamil Quran, 2012), h. 
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Menurut pasal 1 ayat 1 UU Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional  dikatakan, bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.3 
Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik 
dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan 
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan 
yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.4 
Sebagai umat Islam tentunya pendidikan Agama wajib diikutinya adalah 
Pendidikan Agama Islam. Dalam hal ini Pendidikan Agama Islam mempunyai 
tujuan kurikuler melalui penjabaran dari tujuan nasional sebagaimana yang 
termaktub dalam undang-undang sistem sistem pendidikan nasional no. 20 tahun 
2003 yaitu 
Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandriri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.5 
Namun pada realitanya Pendidikan Agama Islam belum mencapai standar 
nasional seperti yang diharapkan dalam undang-undang di atas, karena secara 
jujur harus diakui bahwa Pendidikan Agama Islam masih belum mendapatkan 
tempat yang proporsional, terutama di sekolah umum. Di samping itu masih 
                                                          
3
Republik Indonesia, Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional,  (Cet IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 3. 
4
Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, h. 132 
5
Republik Indonesia, Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, h. 9 
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terdapat sederet respon kritis terhadap Pendidikan Agama Islam yang dilontarkan 
berbagai pihak. Misalnya, kelulusan peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam hanya di ukur dengan seberapa banyak hafalan dan mengerjakan 
ujian tertulis di kelas, akibatnya penanaman kepribadian kurang berhasil, bahkan 
gagal. 
Minat pada dasarnya merupakan perhatian yang bersifat khusus. Tingkat 
pencapaian kemampuan dan kompetensi sangat ditentukan oleh minat peserta 
didik terhadap materi pembelajaran. Peserta didik yang mempunyai minat belajar 
diharapkan akan mencapai prestasi belajar yang optimal. Tinggi rendahnya minat 
peserta didik mempelajari suatu materi pembelajaran memang berbeda-beda 
antara satu peserta didik dengan peserta didik lainnya. Dalam proses 
pembelajaran, menjadi tugas pendidik untuk membangkitkan minat belajar peserta 
didik. Untuk menimbulkan minat, seorang peserta didik harus menyenangi dan 
menganggap bahwa materi pembelajaran yang dipelajari sebagai suatu yang 
menarik dan disukainya.6 
Namun, seiring dengan kemajuan teknologi yang semakin pesat dapat 
mengakibatkan berdampak buruk pada minat belajar peserta didik. Banyak faktor 
yang dapat menurunkan minat belajar dalam diri peserta didik diantaranya yaitu, 
banyaknya jenis hiburan, games, dan tayangan TV yang dapat mengalihkan 
perhatian peserta didik dari buku pelajaran. Kebanyakan orang tua membiarkan 
anaknya bermain dan menonton TV tanpa adanya pengawasan dan pada akhirnya 
berdampak pada penurunan minat belajar peserta didik.  
                                                          
6
Ruswandi, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: Pesona Sejahtera, 2013), h. 174 
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Sekolah merupakan tempat berkumpulnya peserta didik yang berlatar 
belakang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Baik dari segi keadaan 
keluarga, ekonomi, adat istiadat, agama maupun dari segi psikologi seperti 
persepsi, bakat dan minatnya, maka akan memunculkan persepsi yang berbeda-
beda terhadap pelajaran yang diterima. 
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses 
penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui 
alat indera atau juga disebut proses sensoris. Dalam persepsi stimulus dapat 
datang dari luar, tetapi juga dapat datang dari dalam diri Individu itu sendiri.7 
Persepsi merupakan hal yang penting karena pandangan seseorang berperilaku 
terhadap suatu objek atau individu lain tidaklah sama. Persepsi peserta didik 
terhadap Pendidikan Agama Islam ini perlu diketahui dengan pertimbangan 
bahwa peserta didik adalah sasaran utama dari proses pembelajaran di sekolah, 
sehingga dengan demikian dapat dilakukan dengan beberapa penyesuaian yang 
tepat agar pendidikan Agama Islam mendapat apresiasi yang menarik oleh peserta 
didik. 
Berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam banyak persepsi negatif yang 
berkembang di kalangan sebagian peserta didik, berdasarkan pengamatan penulis 
persepsi tersebut antara lain: mata pelajaran pendidikan Agama Islam tidak 
menarik, tidak menyenangkan, membosankan, dan lebih memperhatikan pelajaran 
umum lainnya. Meski demikian terdapat pula sebagian peserta didik  memiliki 
persepsi positif bahwa pendidikan Agama Islam itu sangat penting. Bahkan 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diberikan di sekolah telah di aplikasikan 
                                                          
7
Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum,  (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), h. 87-88 
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dalam kehidupan sehari-hari. Seharusnya agama bukan hanya sekedar ritualitas 
atau hanya memenuhi kewajiban akademis saja bagi peserta didik, namun 
pendidikan Agama Islam pelaksanaannya harus benar-benar di rasakan 
kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengetahui 
persepsi peserta didik terhadap mata pelajaran pendidikan Agama Islam dan 
hubungannya dengan minat belajar, yang akan diuji melalui penelitian, baik 
secara deskriptif maupun inferensial. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka masalah pokok adalah 
bagaimana hubungan antara persepsi peserta didik terhadap mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan minat belajar peserta didik . Dari masalah pokok 
tersebut dirumuskan masalah penelitian secara deskriptif dan asosiatif sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana persepsi peserta didik tentang mata pelajaran PAI di SMA 
Negeri 3 Bulukumba Kabupaten Bulukumba? 
2. Bagaimana  minat belajar peserta didik terhadap pembelajaran PAI di 
SMA Negeri 3 Bulukumba Kabupaten Bulukumba? 
3. Apakah ada hubungan dan signifikan antara persepsi peserta didik dengan 
minat belajar terhadap pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Bulukumba 
Kabupaten Bulukumba 
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C. Definisi Operasional dan Variabel Indikator 
1. Definisi Operasional 
Banyaknya permasalahan, maka perlu penulis menguraikan definisi 
operasional dari variabel yang ada, agar tidak terjadi kekeliruan dan 
kesalahpahaman, Adapun sebagai berikut:  
Persepsi peserta didik yang dimaksud oleh penulis dalam hal ini adalah 
bagaimana pendapat peserta didik tentang mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam apakah mata pelajaran tersebut tergolong mata pelajaran yang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi peserta didik. Persepsi merupakan 
hal yang sangat penting karena pandangan seseorang dalam berperilaku terhadap 
suatu objek atau Individu lain tidaklah sama. Persepsi peserta didik tentang 
Pendidikan Agama Islam ini perlu diketahui dengan pertimbangan bahwa peserta 
didik merupakan sasaran utama dalam proses pembelajaran di sekolah. Karena 
Mata Pelajaran Agama Islam merupakan mata pelajaran yang sangat penting 
untuk diilkuti oleh semua peserta didik.  
Minat belajar adalah pernyataan psikis yang menunjukkan peserta didik 
untuk memusatkan perhatiannya pada kegiatan belajar dan untuk mempelajari 
sesuatu untuk mencapai tujuan belajar.  
Berdasarkan definisi di atas maka peneliti secara lengkap menjelaskan 
bahwa pengertian dari judul skripsi ini adalah menyangkut tentang persepsi 
peserta didik tentang mata pelajaran pendidikan Agama Islam dan hubungannya 
dengan minat belajar peserta didik di SMA Negeri 3 Bulukumba Kabupaten 
Bulukumba kelas XI IPA2. 
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2. Indikator Penelitian 
Adapun yang menjadi variabel dalam indikator penelitian ini yaitu: 
a. Persepsi Peserta didik Mencakup: Mendengarkan uraian teman sejawat dari 
hasil membaca buku paket PAI, Kurang memperhatikan media yang 
digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi PAI,  Belajar PAI 
memberi kesadaran akan hal yang buruk yang pernah di perbuat, Pelajaran 
PAI sangat membosankan, Belajar PAI merupakan kegiatan yang 
menyenangkan, Belajar PAI tidak membentuk aspek Sikap sehingga 
dianggap tidak menjadi masalah,  Mata pelajaran PAI perlu diamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari, PAI memberikan efek positif dalam perubahan 
tingkah laku, Mata pelajaran  PAI tidak penting untuk dipelajari karena 
tidak menyangkut masalah kehidupan, Belajar PAI Membuat seseorang 
lebih rajin dalam beribadah, Mata pelajaran PAI membuat seseorang  
menjadi angkuh karena merasa memiliki ilmu yang tinggi di bidang 
keagamaan, aktif bertanya ketika belajar  PAI, dan Mengamalkan  isi materi 
PAI dalam kehidupan sehari-hari dapat memberikan ketenangan dari segi 
rohani. 
b. Minat belajar mencakup: senang membaca Materi PAI,  tidak memiliki rasa 
ingin tahu tentang mata pelajaran  PAI, ingin mendapatkan pengakuan di 
masyarakat, tidak mendapatkan wawasan keagamaan dari hasil Belajar mata 
pelajran PAI, senang mengikuti pelajaran PAI, mengikuti setiap pertemuan 
karena terpaksa, tidak belajar jika tidak ada guru dan tidak senang mengikuti 
pelajaran PAI 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun Tujuan dalam Penelitian ini adalah: 
a. Untuk mendeskripsikan persepsi peserta didik tentang mata pelajaran 
pendidikan agama islam di SMA Negeri 3 Bulukumba Kabupaten Bulukumba. 
b. Untuk mendeskripsikan  minat belajar peserta didik yang terlihat dalam 
penyajian materi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Bulukumba 
Kabupaten Bulukumba. 
c. Untuk menggambarkan taraf signifikansi hubungan antara persepsi peserta 
didik dengan minat belajar peserta didik terhadap PAI di SMA Negeri 3 
Bulukumba Kabupaten Bulukumba. 
2. Kegunaan Penelitan 
Hasil penelitian yang berkenaan dengan Persepsi Peserta Didik tentang 
Mata Pelajaran PAI dan Hubungannya dengan Minat Belajar di Sma Negeri 3 
Bulukumba Kabupaten Bulukumba: 
a. Ilmiah 
Diharapkan dapat memperkaya khazanah kepustakaan pendidikan, 
khususnya mengenai persepsi peserta didik terhadap Pendidikan Agama Islam, 
serta dapat menjadi bahan masukan bagi mereka yang berminat untuk menindak 
lanjuti hasil penelitian yang berbeda dan dengan sampel peneltian yang lebih 
banyak. 
b. Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi kepala sekolah 
dan pendidik untuk dapat meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 
guna meningkatkan mutu lembaga pendidikan. 
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Bagi peserta didik manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sikap dan pandangan positif terhadap pelajaran pendidikan Agama Islam karena 
begitu pentingnya pelajaran pendidikan Agama Islam sehingga dapat di 
aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Persepsi  
1. Pengertian persepsi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia persepsi adalah “pemahaman, 
penafsiran, tanggapan indrawi, proses untuk mengingat dan mengidentifikasi 
sesuatu”.8 Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau 
informasi ke dalam otak manusia.9 Melalui persepsi manusia terus menerus 
mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat 
inderanya, yaitu indera penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan pencium. 
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses 
penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui 
alat indera atau juga disebut proses sensoris. Namun proses itu tidak berhenti 
begitu saja, melainkan stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya 
merupakan proses persepsi.10 
Sedangkan dalam buku Sarlito W. Sarwono dijelaskan bahwa Persepsi 
berlansung saat seseorang menerima stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh 
organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke dalam otak, di dalamnya terjadi 
proses berfikir yang pada akhirnya terwujud dalam sebuah pemahaman. 
Pemahaman inilah yang disebut dengan persepsi.11 
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Seseorang menangkap berbagai gejala diluar dirinya melalui lima indera 
yang dimiliki. Proses penerimaan ransang ini disebut penginderaan (Sensation). 
Tetapi pengertian akan lingkungan atau dunia sekitarnya bukan sekedar hasil 
penginderaan saja. Ada unsur interpretasi terhadap ransang-ransang yang 
diterima, Interpretasi ini disebabkan seseorang menjadi subjek dari 
pengalamannya sendiri. Ransang-ransang yang diterima dan inilah yang 
menyebabkan seseorang mempunyai suatu pengertian terhadap lingkungan. 
Proses diterimanya ransang (objek, kualitas, hubungan antar gejala, maupun 
peristiwa) sampai ransang itu disadari dan dimengerti disebut persepsi. Persepsi 
bukan sekedar penginderaan, karena persepsi terjadi setelah suatu penginderaan.12 
Dari beberapa perspektif mengenai persepsi maka dapat disimpulkan  
bahwa   persepsi bukan sekedar proses penginderaan saja. Tetapi ada unsur 
interpretasi di dalamnya. Persepsi juga merupakan sebuah proses pengamatan 
individu terhadap segala sesuatu yang ada di lingkungan dengan menggunakan 
indera yang dimilikinya. Hasil proses pengamatan tersebut menjadikan individu 
sadar terhadap sesuatu yang ada di dalam lingkungannya. Di samping itu persepsi 
muncul karena adanya aktivitas mengindera, menginterpretasikan dan memberi 
penilaian terhadap objek-objek fisik  maupun sosial yang ada di lingkungannya. 
Secara singkat persepsi merupakan proses menginterpretasi atau menafsirkan 
informasi yang diperoleh melalui sistem alat indera manusia. 
2. Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi 
Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi yang dikemukakan oleh 
Sudirman Sommeng diantaranya: 
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a. Objek yang dipersepsi:  objek yang menimbulkan stimulus yang mengenai 
alat, indera dan reseptor. Stimulus dapat datang dari luar dan dalam diri 
individu yang bersangkutan. 
b. Alat Indera, Syaraf, dan Pusat Susunan Syaraf: alat indera atau reseptor 
merupakan alat untuk menerima stimulus. Disamping itu juga harus ada 
syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima 
reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai 
alat untuk mengadakan respon diperlukan syaraf motoris. 
c. Perhatian: untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan 
adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan 
dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau 
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau 
sekumpulan objek.13 
Menurut Sarlito W. Sarwono faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan 
persepsi yaitu: 
1) Perhatian: biasanya seseorang tidak menangkap seluruh ransang yang ada di 
sekitarnya sekaligus, tetapi menfokuskan perhatian pada satu objek atau dua 
objek. Perbedaan fokus antara satu orang dengan orang lainnya menyebabkan 
pebedaan persepsi antara mereka. 
2) Set: harapan seseorang akan ransang yang akan timbul. Misalnya pada seorang 
pelari yang  siap di garis “start” terdapat set bahwa akan terdengar bunyi pistol 
dan pada saat mana harus mulai berlari. 
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3) Kebutuhan: kebutuhan-kebutuhan sesaat maupun yang menetap pada diri 
seseorang, akan mempengaruhi persepsi orang tersebut. Kebutuhan-kebutuhan 
yang berbeda akan menyebabkan perbedaan persepsi. Misalnya, A dan B 
berjalan-jalan di pertokoan. A yang kebetulan sedang lapar, mempersepsikan 
kompleks itu penuh dengan restoran, sedangkan B yang ingin membeli arloji, 
mengamati kompleks itu sebagai deretan toko kelontong. 
4) Sistem nilai: sistem nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat berpengaruh 
pula terhadap persepsi. Contohnya, bahwa anak-anak yang berasal dari 
keluarga miskin mempersepsi mata uang logam lebih besar daripada ukuranya 
yang sebenarnya. Gejala ini ternyata tidak terdapat pada anak-anak yang 
berasal dari keluarga kaya. 
5) Tipe kepribadian: tipe kepribadian juga akan mempengaruhi persepsi. 
Misalnya A dan B bekerja di satu kantor yang sama di bawah pengawasan satu 
orang yang sama. A yang pemalu dan penakut akan mempersepsikan atasannya 
sebagai tokoh yang menakutkan dan perlu dijauhi. Sedangkan B yang punya 
lebih banyak kepercayaan diri, menganggap atasannya sebagai tokoh yang 
dapat diajak bergaul seperti orang biasa lainnya. 
6) Gangguan kejiwaan: gangguan kejiwaan dapat menimbulkan kesalahan 
persepsi yang disebut halusinasi.14 
Menurut Abdul Rahman Saleh faktor-faktor yang memengaruhi persepsi 
adalah sebagai berikut: 
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a. Perhatian yang selektif: dalam kehidupan manusia setiap saat akan menerima 
banyak sekali ransang dari lngkungannya. Meskipun demikian, ia tidak harus 
menanggapi semua ransang yang diterimanya untuk itu, individunya 
memusatkan perhatiannya pada ransang-ransang tertentu saja. 
b. Ciri-ciri ransang: ransang yang bergerak di antara ransang yang diam akan 
lebih menarik perhatian. Demikian juga ransang yang paling besar diantara 
yang kecil, yang kontras dengan latar belakangnya dan intensitas ransangnya 
yang paling kuat 
c. Nilai dan kebutuhan Individu: seseorang seniman tentu punya pola dan cita 
rasa yang berbeda dengan pengamatannya dibanding dengan seseorang yang 
bukan seniman. 
d. Pengalaman dahulu: pengelaman-pengelaman terdahulu sangat mempengaruhi 
bagaimana seseorang mempersepsi dunianya.15 
3. Proses terjadinya persepsi 
Tahap awal dari proses persepsi ini adalah sensasi. Sensasi adalah 
kesadaran akan adanya suatu ransang. Sensasi sama dengan penginderaan. Semua 
ransang masuk dalam diri seseorang melalui panca indera, yang kemudian 
diteruskan ke otak yang menjadikan sadar akan ransang tersebut. Ransang yang 
sekedar masuk dalam diri seseorang tetapi hanya menyadarinya tanpa mengerti 
atau memahami ransang tersebut disebut sensasi. Tetapi jika disertai dengan 
pemahaman atau pengertian tentang ransang tersebut dinamakan persepsi.16 
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Proses terjadinya persepsi yaitu objek yang menimbulkan stimulus, dan 
stimulus mengenai alat indera atau reseptor. Proses stimulus mengenai alat indera 
merupakan proses kealaman atau proses fisik. Stimulus yang diterima oleh alat 
indera diteruskan oleh syaraf sensoris ke otak. Proses ini disebut proses fisiologis. 
Kemudian terjadilah proses di otak sebagai pusat kesadaran sehingga individu 
menyadari apa yang dilihat atau apa yang didengar, atau apa yang diraba, yaitu 
stimulus yang diterima melalui alat indera.17 
Dalam proses persepsi perlu adanya perhatian sebagai langkah persiapan 
dalam persepsi. Hal tersebut karena keadaan menunjukkan bahwa individu tidak 
hanya dikenai stimulus saja, tetapi individu dikenai berbagai macam stimulus 
yang ditimbulkan oleh keadaan sekitarnya. Namun demikian tidak semua stimulus 
mendapatkan respon individu untuk dipersepsi. Stimulus mana yang akan 
dipersepsi atau mendapatkan respon dari individu tergantung pada perhatian 
individu yang bersangkutan.18 
Dalam proses persepsi terdapat tiga komponen utama, yaitu: 
a. Seleksi yaitu proses penyaringan oleh indera terhadap ransangan dari luar, 
intensitas dan jenisnya dapat banyak atau sedikit. 
b. Interpretasi yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga mempunyai 
arti bagi seseorang 
c. Interpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkan dalam bentuk jadi tingkah 
laku sebagai reaksi. Proses persepsi adalah melakukan seleksi, interpretasi, dan 
pembulatan terhadap informasi yang sampai. 
Bagi hampir semua orang, sangatlah mudah untuk melakukan perbuatan 
melihat, mendengar, membau, merasakan, dan menyentuh, yakni proses-proses 
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yang sudah ada semestinya ada. Namun, informasi yang datang dari organ-organ 
indera, perlu terlebih dahulu diorganisasikan dan diinterpretasikan sebelum dapat 
dimengerti, dan proses ini dinamakan persepsi. 
Menurut Pareek proses persepsi terbagi menjadi 5, sebagai berikut: 
a. Proses menerima ransangan, menerima ransangan atau data dari berbagai 
sumber. Kebanyakan data diterima melalui panca indera. 
b. Proses menyeleksi ransangan, setelah diterima ransangan atau data diseleksi. 
Tidaklah mungkin untuk memperhatikan semua ransangan yang telah diterima. 
Ransangan-ransangan itu disaring dan diseleksi untuk diproses lebih lanjut. 
c. Proses mengorganisasian, ransangan yang diterima selanjutnya diorganisasikan 
dalam bentuk pengelompokkan. 
d. Proses penafsiran, setelah ransangan atau data diterima, si penerima lalu 
menafsirkan data itu. Dikatakan bahwa telah terjadi persepsi setelah data itu 
ditafsirkan. Pada dasarnya persepsi memberikan arti pada berbagai data dan 
informasi yang diterima. 
e. Proses pengecekan, setelah data ditafsirkan,si penerima mengambil beberapa 
tindakan untuk mengecek, artinya bahwa data atau kesan-kesan itu dapat dicek 
dengan menanyakan kepada orang lain mengenai persepsi mereka.19 
f. Proses reaksi Tahap terakhir ini proses konseptual ialah bertindak berhubungan 
dengan apa yang telah diserap. Hal ini biasanya dilakukan jika seseorang 
berbuat sesuatu sehubungan dengan persepsinya. 
Jadi dapat disimpulkan proses persepsi dari berbagai pendapat bahwa 
persepsi merupakan komponen pengamatan yang di dalam proses ini melibatkan 
pemahaman dan penginterpretasian sekaligus. 
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1. Seleksi (selection) adalah tindakan memperhatikan rangsangan tertentu dalam 
lingkungan. Merujuk pada pesan yang dikirimkan ke otak lewat penglihatan, 
pendengaran, pada saat proses pembelajaran pendidikan Agama Islam. 
2. Organisasi (Organization) setelah menyeleksi informasi dari lingkungan, kita 
mengorganisasikannya dengan merangkainya sehingga menjadi bermakna. 
3. Interpretasi (Interpretation) adalah proses subjektif dari menjelaskan persepsi 
ke dalam cara yang dimengerti. Dalam hal ini bisa berupa tindakan atau reaksi 
yang muncul berupa tindakan-tindakan yang menunjang ke arah tercapainya 
kemampuan dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam, seperti mudah 
menghafal, menguasai materi, mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari apabila seorang peserta didik mempunyai persepsi positif, akan tetapi jika 
peserta didik itu mempunyai persepsi negatif terhadap pendidikan Agama 
Islam maka akan muncul beberapa tindakan acuh dan tidak peduli terhadap 
mata pelajaran pendidikan Agama Islam. 
B. Minat Belajar  
1. Pengertian minat belajar 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), minat berarti 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, diartikan pula sebagai gairah 
atau keinginan.20 Dalam bahasa Inggris minat sering digambarkan dengan kata-
kata “Interest” atau “Passion”. “Interest” bermakna suatu perasaan ingin 
memperhatikan dan penasaran akan sesuatu hal, sedangkan “Passion” sama 
maknanya dengan gairah atau suatu perasaan yang kuat atau antusiasme terhadap 
suatu objek.21 
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Secara sederhana minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan 
untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi 
yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang.22 
Menurut Prof. Dr. H. Djaali minat adalah rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyeluruh.23 Minat 
adalah ketertarikan untuk melakukan sesuatu. Ketiadaan minat peserta didik 
terhadap suatu pelajaran akan menimbulkan berbagai masalah pada kemampuan 
belajarnya yang berujung dengan kesulitan belajar.24 
Jadi minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan 
Bahwa peserta didik lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula 
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Minat tidak dibawa 
sejak lahir melainkan diperoleh kemudian.25 
Dari  beberapa pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkan  bahwa 
minat adalah merupakan perasaan senang dan tertarik pada suatu obyek, dan 
kesenangan itu lalu cenderung untuk memperhatikan dan akhirnya aktif 
berkecimpung dalam obyek tersebut. Seseorang yang berminat terhadap suatu 
aktifitas akan memperhatikannya secara konsisten dengan rasa senang. 
Setelah menjelaskan pengertian minat, berikut ini dikemukakan 
pengertian belajar, dengan maksud untuk mempermudah dalam memahami 
pengertian minat belajar. 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologi belajar memiliki 
arti “Berusaha memperoleh kepandaian atau Ilmu”. Definisi ini memiliki 
pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau 
ilmu.26 
Menurut pengertian secara Psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan -perubahan 
tersebut akan nyata pada seluruh aspek tingkah laku.27 
Hitzman dalam bukunya The Psychologi Of  Learning and Memory 
berpendapat bahwa “Learning is a change in organism due to experience which 
can effect the organism’s behavior” (Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi 
dalam diri organisme, manusia dan hewan disebabkan oleh pengalaman yang 
dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut). Jadi dalam pandangan 
Hitzman, perubahan yang ditimbulkan oleh pengalaman tersebut baru dapat 
dikatakan belajar apabila mempengaruhi organisme.28 
Skiner berpendapat bahwa belajar adalah suatu perilaku.29 Sementara itu 
menurut pendapat tradisional, belajar adalah menambah dan mengumpulkan 
sejumlah pengetahuan, disini yang dipentingkan adalah pendidikan Intelektual. 
Lain lagi pendapat para ahli pendidikan modern yang mengatakan bahwa belajar 
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adalah suatu bentuk pertumbuhan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam 
cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan.30 
Menurut Al-qur’an bahwa kemampuan belajar adalah merupakan sebuah 
karunia Allah swt, di samping nikmat persepsi dan berfikir, manusia juga dibekali 
dengan kesiapan alamiah untuk belajar serta memperoleh ilmu pengetahuan, 
keterampilan dan keahlian.31 
Berdasarkan berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan perubahan tingkah laku yang disebut sebagai hasil dari suatu proses 
belajar dari interaksi dengan lingkungan yang tertentu, keterampilan, sikap dan 
konsep. 
Secara singkat yang dimaksud dengan minat belajar adalah 
kecenderungan dan perhatian dalam belajar. Dalam pengertian lain minat belajar 
adalah kecenderungan perhatian dan kesenangan dalam beraktivitas, yang 
meliputi jiwa dan raga untuk menuju perkembangan manusia seutuhnya, yang 
menyangkut cipta, rasa, karsa, kognitif, afektif dan psikomotor lahir batin. 
Dengan memperhatikan pengertian minat belajar tersebut, maka semakin 
kuatlah tentang anggapan bahwa minat belajar adalah suatu hal yang abstrak 
(Tidak bisa dilihat secara langsung dengan mata kepala), namun dengan 
memperhatikan dari aktivitas serta hal-hal lain yang dilakukan oleh seseorang 
minat belajar tersebut bisa diketahui dengan cara menyimpulkan dan 
menafsirkannya. 
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Pembangkitan minat belajar pada anak, ada yang bersifat sementara 
(jangka pendek), dan ada juga yang bersifat menetap atau (jangka panjang). 
Terdapat perbedaan usaha untuk membangkitkan minat yang bersifat sementara 
dengan yang lebih bersifat menetap. Penggunaan film, audio visual aid, dan lain-
lain dapat membangkitkan minat yang bersifat sementara. Untuk yang lebih 
berjangka lama, film, audio visual aid merupakan alat yang berorientasi pada 
hiburan, seperti halnya kebudayaan komunikasi massa dapat menimbulkan 
kepasifan dan sikap monoton. Sikap belajar monoton yang pasif merupakan hal 
yang membahayakan dalam perkembangan anak. Untuk membangkitkan minat 
yang bersifat menetap (jangka panjang), langkah pertama yang harus diusahakan 
adalah membangkitkan onotomi yang aktif, yang merupakan lawan dari 
kepenontonan yang pasif.32 
2. Jenis-jenis minat 
Menurut Prof. Dr. Djaali Minat dibagi menjadi enam jenis diantaranya: 
a. Realistis adalah orang yang realistis umumnya mapan, kasar, praktis, berfisik 
kuat, dan sering sangat atletis, memiliki koordinasi otot yang baik dan terampil. 
Akan tetapi, ia kurang mampu menggunakan medium komunikasi verbal dan 
kurang memiliki keterampilan berkomunikasi dengan orang lain. 
b. Investegatif adalah Orang yang investegatif termasuk orang yang berorientasi 
keilmuan. Mereka umumnya berorientasi pada tugas, Instropektif, dan asosial, 
lebih menyukai memikirkan sesuatu daripada melaksanakannya, memiliki 
dorongan kuat untuk memahami alam, menyukai tugas-tugas yang tidak pasti 
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(ambiguous), suka bekerja sendirian, kurang pemahaman dalam kepemimpinan 
akademik dan Intelektualnya, menyatakan diri sendiri sebagai analisi, selalu 
ingin tahu, bebas, dan bersyarat dan kurang menyukai pekerjaan yang 
berulang. 
c. Artistik adalah  orang yang artistik menyukai hal-hal yang tidak terstruktur, 
bebas, memiliki kesempatan bereaksi, sangatmembutuhkan suasana yang dapat 
mengekspresikan sesuatu secara individual, sangat kreatif dalam bidang seni 
dan musik. 
d. Sosial  adalah tipe ini dapat bergaul, bertanggung jawab, berkemanusiaan, dan 
sering alim, suka bekerja dalam kelompok, senang menjadi pusat perhatian 
kelompok, memiliki kemampuan verbal, terampil bergaul, menghindari 
pemecahan masalah  secara inteletual, suka memecahkan masalah yang ada 
kaitannya dengan perasaan, menyukai kegiatan yang menginformasikan, 
melatih dan mengajar. 
e. Enterprising adalah tipe ini cenderung menguasai dan memimpin orang lain, 
memiliki keterampilan verbal untuk berdagang, memiliki kemampuan untuk 
mencapai tujuan organisasi, agresif, percaya diri, dan umumnya sangat aktif. 
f. Konvensional adalah orang yang konvensional menyukai lingkungan yang 
sangat tertib, menyenangi komunikasi verbal, senang kegiatan yang 
berhubungan dengan angka, sangat efektif menyelesaikan tugas yang 
berstruktur tetapi menghindari situasi yang tidak menentu, menyatakan diri 
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orang yang setia, patuh, praktis, tenang, tertib, efisien: mereka mengidentifikasi 
diri dengan kekuasaan dan materi.33 
3. Faktor-faktor yang memengaruhi timbulnya minat belajar 
Menurut Crow and Crow yang dikutip oleh Sudirman Sommeng 
berpendapat ada tiga faktor yang menjadi penyebab timbulnya minat, yaitu: 
a. Dorongan dari dalam diri individu, misalnya dorongan untuk makan, ingin tahu 
seks. Dorongan untuk makan akan membangkitkan minat untuk bekerja atau 
mencari penghasilan, minat terhadap reproduksi makanan dan lain-lain. 
Dorongan ingin tahu atau rasa ingin tahu akan membangkitkan minat untuk 
membaca, belajar, menuntut ilmu, melakukan penelitian dan lain-lain. 
b. Motif sosial: dapat mencapai faktor yang membangkitkan minat untuk 
melakukan suatu aktivitas tertentu. Misalnya minat untuk belajar atau menuntut 
ilmu pengetahuan timbul karena ingin mendapat penghargaan dari masyarakat, 
karena biasa yang memiliki ilmu pengetahuan cukup luas mendapatkan 
kedudukan yang tinggi dan yang terpandang dalam masyarakat. 
c. Faktor emosional: minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Bila 
seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan menimbulkan perasaan 
senang, dan hal tersebut akan memperkuat minat terhadap aktivitas tersebut, 
sebaliknya suatu kegagalan akan menghilangkan minat terhadap hal tersebut.34 
Cara-cara untuk membangkitkan minat menurut prof. dr. S. Nasution 
diantaranya yaitu: 
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1) Bangkitkan suatu kebutuhan (kebutuhan untuk menghargai keindahan, untuk 
mendapat penghargaan, dan sebagainya) 
2) Hubungan dengan pengalaman yang lampau 
3) Beri kesempatan untuk mendapat hasil baik, “Nothing succeeds like succes”. 
Tak ada yang lebih memberi hasil yang baik daripada hasil yang baik. Untuk 
itu bahan pelajaran sesuaikan dengan kesanggupan Individu. 
4) Gunakan pelbagai bentuk mengajar seperti diskusi, kerja kelompok, membaca, 
demonstrasi, dan sebagainya.35 
Oleh karena itu minat mempunyai pengaruh yang besar dalam belajar 
karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat peserta 
didik maka peserta didik tersebut tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, sebab 
tidak ada daya tarik baginya. Sedangkan bila bahan pembelajaran itu menarik 
minat peserta didik, maka ia akan mudah dipelajari dan disimpan karena adanya 
minat sehingga menambah kegiatan belajar. Fungsi minat dalam belajar lebih 
besar sebagai motivasi yaitu sebagai kekuatan yang mendorong peserta didik 
untuk belajar. Peserta didk yang berminat pada pelajaran akan tampak terdorong 
terus untuk tekun belajar, berbeda dengan peserta didik yang sikapnya hanya 
menerima pelajaran. Karena mereka yang hanya menerima pelajaran hanya 
tergerak untuk mau belajar tetapi sulit untuk terus tekun karena tidak ada 
keinginan dalam dirinya untuk belajar. Oleh karena itu untuk memperoleh hasil 
yang baik dalam belajar seorang peserta didik harus mempunyai minat terhadap 
pelajaran sehingga akan mendorong dia untuk terus belajar. 
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4. Pengaruh minat terhadap kegiatan belajar peserta didik 
Minat merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan belajar 
peserta didik. Suatu kegiatan belajar yang dilakukan tidak sesuai dengan minat 
peserta didik akan memungkinkan berpengaruh negatif terhadap hasil belajar 
peserta didik yang bersangkutan. Dengan adanya minat dan tersedianya ransangan 
yang ada sangkut pautnya dengan diri peserta didik, maka peserta didik akan 
mendapatkan kepuasan batin dari kegiatan belajar tadi.36 
Dalam kegiatan belajar, juga dalam proses pembelajaran, maka tentunya 
minat yang diharapkan adalah minat yang timbul dengan sendirinya dari peserta 
didik itu sendiri, tanpa ada paksaan dari luar, agar peserta didik dapat belajar lebih 
aktif dan baik. Dalam kenyataannya tidak jarang peserta didik mengikuti  
pelajaran dikarenakan terpaksa atau karena adanya suatu keharusan, sementara 
peserta didik tersebut tidak menaruh minat terhadap pelajaran tersebut. Untuk 
mengatasi kondisi seperti ini, maka seyogianya seorang pendidik mampu 
memelihara minat peserta didiknya, dengan cara-cara seperti yang ditawarkan 
oleh Nurkacana Yang dikutip oleh Ahmad Suntoso sebagai berikut: 
a. Meningkatkan minat peserta didik, setiap pendidik mempunyai kewajiban 
untuk meningkatkan minat peserta didiknya. Karena minat merupakan 
komponen penting dalam kehidupan pada umumnya dan dalam pendidikan, 
serta pembelajaran di ruang kelas pada khusunya. 
b. Memelihara minat yang timbul, apabila peserta didik menunjukkan minat yang 
kecil, maka tugas pendidik untuk memelihara minat tersebut. 
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c. Mencegah timbulnya minat terhadap hal-hal yang tidak baik, sekolah 
merupakan lembaga yang menyiapkan peserta didik untuk hidup masyarakat, 
maka sekolah harus mengembangkan aspek-aspek ideal agar peserta didik 
menjadi anggota masyarakat yang baik. 
d. Sebagai persiapan untuk memberikan bimbingan kepada peserta didik tentang 
lanjutan studi atau pekerjaan yang sesuai baginya, minat merupakan bahan 
pertimbangan untuk mengetahui kesenangan peserta didik, sehingga 
kecenderungan minat terhadap sesuatu yang baik perlu bimbingan lebih 
lanjut.37 
Berdasarkan uraian singkat diatas, maka dapat ditegaskan bahwa minat 
belajar peserta didik merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang 
tercapainya efektivitas proses pembelajaran, yang pada akhirnya akan 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik yang bersangkutan. 
C. Kajian Pustaka/Peneltian Terdahulu 
Untuk skripsi ini yang berjudul “Persepsi peserta didik tentang Mata 
Pelajaran PAI dan Hubungannya dengan minat belajar peserta didik di SMA 
Negeri 3 Bulukumba Kabupaten Bulukumba”. Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, ditemukan beberapa hasil penelitian terdahulu yang membahas tentang 
persepsi peserta didik dalam hubungannya dengan minat belajar Pendidikan 
Agama Islam. 
Muzakkir, dari Jurusan Pendidikan Agama Islam di UIN Alauddin 
Makassar, dengan judul skripsi Hubungan Persepsi terhadap Guru Mapel PAI dan 
Motivasi Belajar Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah AL-Mubarak Kabupaten 
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Bone. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara statistika nilai ini memberikan 
pengertian bahwa 40,19% peningkatan motivasi belajar peserta didik di pengaruhi 
oleh persepsi peserta didik terhadap kedisiplinan guru.38 
Hj. ST. Hasna, dari jurusan Pendidikan Agama Islam di UIN Alauddin 
Makassar, dengan judul skripsi Hubungan antara Gaya Guru PAI dalam Mengajar 
dengan Minat Belajar Peserta Didik terhadap Materi PAI di SMP Negeri 22 
Makassar. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa antara variabel gaya guru dalam 
mengajar materi PAI dan variabel minat belajar peserta didik terdapat hubungan 
yang sangat statistik, dikatakan hubungan yang sangat signifikan, dan hubungan 
yang bersifat sangat kuat.39 
Rahmah, dari jurusan Pendidikan Agama Islam di UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, dengan judul skripsi Persepsi Peserta Didik tentang  Mata 
Pelajaran  Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SMA Negeri 3 Tanggerang 
selatan). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa persepsi peserta didik tentang Mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Tanggerang selatan terlihat 
baik. Selain itu pelaksanaan PAI di sekolahpun  juga mendukung segala kegiatan 
yang berkaitan Berdasarkan penulusuran terhadap berbagai hasil penelitian 
tersebut di atas dengan PAI diantaranya: rohis, keputrian, sholat berjamaah dan 
kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya.40 
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menunjukkan bahwa meskipun relevan dengan penelitian ini akan tetapi 
berbeda dari segi waktu, kontent dan objek penelitiannya. 
D. Hipotesis 
Hipotesis asosiatif adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
asosiatif, yaitu yang menyatakan hubungan antara dua variabel atau lebih.41 
Hipotesis statistik untuk masalah penelitian yang berbunyi, apakah terdapat 
korelasi  dan signifikan antara persepsi dengan minat belajar pada peserta didik 
kelas XI IPA2 terhadap pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Bulukumba 
Kabupaten Bulukumba, dinyatakan dalam bentuk asosiatif sebagai berikut: 
 
Ho : ρ =  0, 0 “berarti tidak ada hubungan (korelasi)”. 
H1 : ρ  ≠  0,“tidak sama dengan nol” berarti lebih besar atau kurang (-) dari 
nol, berarti ada hubungan (korelasi)”. 
ρ = nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesiskan.42 
Penerimaan atas hipotesis nihil (H0) dan penolakan hipotesis kerja (H1) 
diinterpretasikan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan antara variabel X 
dengan variabel Y, sebaliknya menolak hipotesis nihil (H0) dan menerima 
hipotesis kerja (H1) mengisyaratkan ada korelasi yang positif dan signifikan antara 
variabel X dengan variabel Y. 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif merupakan suatu penelitian yang analisisnya secara umum memakai 
analisis statistik.43 Metode yang digunakan adalah metode penelitian  sensus  bisa 
dikenal juga dengan studi populasi. Dimana jumlah populasi dijadikan sampel. 
Penelitian dilaksanakan di  SMA Negeri 3 Bulukumba dengan 
karakteristik antara lain: gurunya yang mayoritas perempuan, peserta didik dari 
latar belakang keluarga yang berpendidikan dan bermata pencaharian pada 
umumnya pelaut. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam pembahasan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 
yakni: 
1. Pendekatan pedagogik digunakan karena sasaran utama dalam penelitian ini 
adalah guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik. 
2. Pendekatan psikologis digunakan karena yang akan diteliti adalah persepsi 
dan minat belajar peserta didik 
3. Pendekatan religius digunakan sebagai landasan dalam mendidik anak yang 
sejalan dengan nilai-nilai atau tuntunan agama 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas Subjek atau objek 
dengan kualitas dan karakter tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.44 
Populasi dapat didefinisikan sebagai keseluruhan aspek tertentu dari ciri 
fenomena atau konsep (misalnya berat badan, nilai EBTANAS, dan sebagainya) 
yang menjadi pusat perhatian.45 Populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek 
dan benda-benda alam lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 
obyek subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang 
dimiliki oleh subyek atau obyek.46 Jadi, dari pengertian diatas yang menjadi 
populasi dalam peneltian ini adalah peserta didik  kelas XI IPA2 SMA Negeri 3 
Bulukumba Yang berjumlah 34 peserta didik. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel, kesimpulannya akan di berlakukan untuk 
populasi. Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatif (mewakili). 47 
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Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah  
teknik sampling jenuh. Dimana sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.48 Dalam hal ini,  peserta 
didik kelas XI IPA2  SMA Negeri 3 Bulukumba yang berjumlah 34 orang peserta 
didik. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam sebuah penelitian, peneliti harus memahami kriteria data yang 
baik dan mampu menetukan teknik yang tepat dalam mengumpulkan data. Jika 
tidak maka data yang dikumpulkan tidak akan diperoleh secara sempurna, adapun 
syarat-syarat yang baik adalah data harus akurat, relevan dan up to date atau tidak 
kadaluarsa. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:  
1. Dokumentasi, yaitu kegiatan mempelajari catatan resmi mengenai profil 
SMA Negeri 3 Bulukumba. 
2. Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner  ini ada yang bersifat 
tertutup dan ada yang bersifat terbuka.49 
3. Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 
bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
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kuesioner.  Teknik pengumpulan data dengan obsevasi digunakan bila, 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.50 
E. Instrumen Penelitian 
Suatu penelitian di samping perlu menggunakan tempat juga menentukan 
teknik dan alat pengumpulan data yang relevan yang memungkinkan diperolehnya 
data yang objektif.  Untuk memperoleh data lapangan dalam penelitian dilakukan 
cara sebagai berikut: 
1. Daftar Tabel  
Dalam hal ini mendokumentasikan hal-hal yang ada hubungannya dengan 
penelitian untuk menyimpulkan data peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 
Bulukumba Kabupaten Bulukumba. Dalam hal ini mengumpulkan data 
melalui bahan-bahan tertulis yang diperlukan penelitian. Selain data 
peserta didik juga diperlukan data jumlah pendidik dan kondisi sekolah 
SMA Negeri 3 Bulukumba Kabupaten Bulukumba. 
2. Angket (Kuesioner) 
Untuk penelitian kuantitatif, kuesioner merupakan instrumen pokok dalam 
pengumpulan data. Karena itu, kuesioner merupakan instrument kunci 
dalam penelitian yang bersifat kuantitatif ini. Agar data yang diperoleh 
jelas adanya, maka instrumen ini dikembangkan menurut skala Likert 
dengan gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yang dinyatakan 
dengan kata-kata, berupa sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat 
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tidak setuju.51 Instrumen ini disusun dalam bentuk pernyataan atas item-
item yang dijabarkan dari indikator setiap variabel. 
3. Pedoman Observasi 
Dalam menggunakan lembar observasi cara yang paling efektif adalah 
melengkapinya dengan format pengamatan sebagai instrumen. Format 
disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang 
digambarkan akan terjadi.52 Lembar observasi digunakan untuk mengamati 
aktifitas atau kegiatan peserta didik kelas SMA Negeri 3 Bulukumba 
Kabupaten Bulukumba pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik pengolahan data 
Dalam pengelohan data penulis menggunakan teknik-teknik sebagai 
berikut: 
a. Editing, yaitu semua angket harus diteliti satu persatu tentang kelengkapan dan 
kebenaran pengisian sehingga terhindar dari kekeliruan dan kesalahan; 
b. Skoring, yaitu setelah melalui tahap editing, maka selanjutnya adalah 
memberikan skor terhadap item-item pertanyaan yang terdapat pada angket 
dalam bentuk pilihan ganda untuk memudahkan perhitungan masing-masing 
diberi bobot nilai yang bergerak dari 5 sampai 1 sesuai dengan kualitas 
jawabannya yang disusun sebagai berikut: 
1. Alternatif jawaban A dengan bobot nilai 5 
2. Alternatif jawaban B dengan bobot nilai 4 
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3. Alternatif jawaban C dengan bobot nilai 3 
4. Alternatif jawaban D dengan bobot nilai 2 
5. Alternatif jawaban E dengan bobot nilai 1 
c. Tabulating yaitu mentabulasi data jawaban yang telah diberikan ke dalam 
bentuk tabel selanjutnya dinyatakan dalam bentuk frekuensi dan prosentase. 
G. Teknik Analisis Data 
Untuk memperoleh data yang terkumpul dari hasil penelitian maka 
penulis menggunakan teknik analisis data yang lebih banyak dilakukan bersamaan 
dengan pengumpulan data. 
Maksud dari analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 
menguraikan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang telah 
disarankan oleh data. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik 
analisis statistik deskriptif kuantitatif dan analisis statistik inferensial, seperti 
penjelasan berikut: 
1. Analisis statistik deskriptif kuantitatif berupa tabel presentase untuk 
mengukur persepsi dan minat belajar peserta didik kemudian dijelaskan 
dengan kalimat yang bersifat kualitatif yang mudah dipahami. Adapun rumus 
yang digunakan yaitu: 
  
 
 
      
 
Keterangan: 
P = Presentasi 
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F = Frekuensi Jawaban Responden  
N = Jumlah53 
2. Analisis statistik inferensial dengan menggunakan teknik  korelasi Product 
Moment Untuk mengukur hubungan antara persepsi  dengan minat belajar 
peserta didik maka digunakan rumus sebagai berikut: 
 
     
   
√{   }{   }
 
 
Keterangan: 
X = Skor rata-rata dari x 
Y = Skor rata-rata dari y 
∑X = Jumlah skor rata-rata dari x 
∑Y = Jumlah skor rata-rata dari y54 
Untuk menguji signifikansi hubungan persepsi dengan minat belajar 
peserta didik di gunakan rumus sebagai berikut: 
 
   
  √   
√    
   
 
Keterangan: 
t  hitung = Nilai t 
n = Jumlah sampel 
r = nilai koefisien korelasi55 
 
                                                          
53
Mangkuatmodjo, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 1997), h. 58 
54
Usman, H. dan R. Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2000), h. 34 
55
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 257 
 
 
36 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
SMAN 3 Bulukumba adalah sekolah menengah atas yang ada di 
kabupaten Bulukumba. Lokasinya merupakan bagian dari kecamatan Bontobahari 
kabupaten Bulukumba Jl. Tanah beru. SMAN 3 Bulukmba didirikan pada tahun 
1992 dan pada saat itu jugalah dioperasikan dan memiliki status kepemilikan 
pemerintahan Kabupaten Bulukumba. Memiliki luas lahan sekitar 3 Ha. 
Sekolah ini wilayahnya berada tidak jauh dari pinggiran pantai 
Bontobahari. Tipe sekolah ini adalah B.. Adapun hal-hal yang meyangkut dari 
sekolah ini sebagai berikut:  
Visi dan Misi SMA Negeri 3 Bulukumba Kecematan Bontobahari 
Visi: 
Mewujudkan peningkatan kompetensi dan prestasi guru / siswa serta beriman 
dan bertakwa kepada Allah SWT.  
Misi: 
1. Terwujudnya pelaksanaan PBM dan bimbingan secara efektif. 
2. Mengoptimalkan potensi guru dalam kegiatan pembelajaran, bimbingan dan 
keterampilan. 
3. Terwujudnya pembinaan olahraga, seni bagi yang berbakat. 
4. Terwujudnya pembinaan keagamaan. 
5. Terwujudnya pembinaan kedisiplinan seluruh komponen di sekolah. 
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6. Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potensi dirinya sehingga 
dapat dikembangkan secara optimal. 
7. Terwujudnya peningkatan kelulusan untuk lanjut keperguruan tinggi. 
8. Terwujudnya peningkatan kepeduliaan sosial. 
 
STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH 
SMA NEGERI 3 BULUKUMBA 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Kantor SMA NEGERI 3 BULUKUMBA 
KEPALA SEKOLAH 
WKL. KEPALA SEKOLAH 
TATA USAHA 
KOMITE 
SEKOLAH 
HUMAS PRASARANA KESISWAAN KURIKULUM 
WALI KELAS 
GURU 
SISWA 
38 
 
 
Tabel 4.1 
Nama- nama Pendidik di SMA Negeri 3 Bulukumba Kabupaten Bulukumba 
 
No 
 
Nama Pendidik 
 
NUPTK Jabatan 
1 2 3 
4 
1 A. Lista Raja 
 
Guru Mapel 
2 Abd. Harris, S 6658740641200012 Guru Mapel 
3 Abdul Azis 1761746648200002 Guru Mapel 
4 Ahmad S. 6746739642200032 Guru Mapel 
5 Ahmad Syukri, S.Pd 4037761662110063 Guru Mapel 
6 ANDI ARMILA, M                  Guru Mapel 
7 Andi Fernia 
 
Guru Mapel 
8 
Andi Muhammad Hasrih, 
S.Pd 9460764664200002 
Tenaga Administrasi 
Sekolah 
9 Andi Nur Saenab 
 
Guru Mapel 
10 Andi Rahmayati Nur 
 
Guru Mapel 
11 Andi Riswani 1850762663210142 Guru Mapel 
12 Ariani, S.Pd 
 
Guru Mapel 
13 Arniwati Amran 9448757659300033 Guru Mapel 
14 Asrul Irfandi, S.Pd 
 
Guru Mapel 
15 Dra. Nursidah 8737745647300072 Guru Mapel 
16 Elis Harianto, S.Pd 
 
Guru Mapel 
17 Hamzah Usman, S.Pdi 
 
Tenaga Administrasi 
Sekolah 
18 Hasmira 
 
Guru Mapel 
19 Hj. Lala Intan 0563738640300593 Guru Mapel 
20 Hj. Nursaeha 6658745646300012 Guru Mapel 
21 Hj. Rostini 4435735637300023 Guru Mapel 
22 Kasriati, S.Pd 5248764666210083 Guru Mapel 
23 KURNIATI NUR                  Guru Mapel 
24 
Lili Suriyani Embas, 
S.Pd 
 
Guru Mapel 
25 Lismawati, S.Pd 
 
Tenaga Administrasi 
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Sekolah 
1 2 3 4 
26 M. Basri H 5563740645200033 Guru Mapel 
27 MAJIAH 9242740641300053 Guru Mapel 
28 Mansyur 0437748649200032 Guru Mapel 
29 
Muh. Fauzi Al Bashar, 
S.Pd 
 
Guru Mapel 
30 MUH. MUHZIN AKIL 0537745648200033 Guru Mapel 
31 Muhammad Saedi Jalil 9944761664200012 Guru Mapel 
32 Muhammad Tahir 6563739641200653 Guru Mapel 
33 Munzirin L 0834739640200032 Guru Mapel 
34 Noor Aliyah Abdi 1439741642300043 Guru Mapel 
35 Nur Insani Jamal, S.Pd 1552763664300063 
Tenaga Administrasi 
Sekolah 
36 Nuraedah 5641737638300022 Guru Mapel 
37 Nursiah 4563739641300493 Guru Mapel 
38 Rezki Andryani 0                Guru Mapel 
39 RINA ARIANI 
 
Guru Mapel 
40 RINI WARNIDA                 Guru Mapel 
41 Rismayanti Muslim 
 
Guru Mapel 
42 Riswanto, S.Pd 
 
Guru Mapel 
43 Roskati 8836746648300082 Guru Mapel 
44 Rosmina 0949750652300062 Guru Mapel 
45 Roswati 4257749650300003 Guru Mapel 
46 SAIFUL 5649755657200022 
Tenaga Administrasi 
Sekolah 
47 Sampe 2936751653300092 Guru Mapel 
48 Setiadi 2563740641200723 Guru Mapel 
49 SUBHAN 6742744648200022 Guru Mapel 
50 Suhaedah 5961752653300022 Guru Mapel 
51 Suherman 2941748653200002 Guru Mapel 
52 Sumarni 4539755657300022 Guru Mapel 
53 Syahraeni Jamal 4025766667250005 Guru Mapel 
54 Syahrul, S.Pd 
 
Guru Mapel 
55 SYAMSIDAR 4059740640200013 Guru Mapel 
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1 2 3 4 
56 Vira Yulianti, S.Pd 
 
Guru Mapel 
57 Zaenal Hasmar 
 
Guru Mapel 
 
 
Tabel 4.2 
Prasarana SMA Negeri 3 Bulukumba Kabupaten Bulukumba 
No Nama Prasarana Panjang Lebar 
1 2 3 4 
1 BP/BK 4 3 
2 Gudang 10 9 
3 kelas X 1 9 8 
4 Kelas X 2 9 8 
5 Kelas X 3 9 8 
6 kelas X 4 9 8 
7 kelas X 5 9 8 
8 kelas X 6 9 8 
9 kelas X 7 9 8 
10 kelas X 8 9 8 
11 kelas X 9 9 8 
12 kelas XI IPA 1 9 8 
13 Kelas XI IPA 2 9 8 
14 kelas XI IPA 3 9 8 
15 kelas XI IPA 4 9 8 
16 kelas XI IPA 5 9 8 
17 kelas XI IPS 1 9 8 
18 kelas XI IPS 2 9 8 
19 kelas XI IPS 3 9 8 
20 kelas XI IPS 4 9 8 
21 kelas XII IPA 1 9 8 
22 kelas XII IPA 2 9 8 
23 kelas XII IPA 3 9 8 
24 kelas XII IPA 4 9 8 
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1 2 3 4 
25 kelas XII IPS 1 9 8 
26 kelas XII IPS 2 9 8 
27 kelas XII IPS 3 9 8 
28 kelas XII IPS 4 9 8 
29 KEPSEK 6 3 
30 LAB. Fisika 12 8 
31 LAB. KIMIA 12 8 
32 MUSOLAH 9 9 
33 PERPUSTAKAAN 8 7 
34 TU 5 5 
35 WC1A 2 2 
36 WC2A 2 2 
 
 
Tabel 4.3 
Sarana SMA Negeri 3 Bulukumba Kabupaten Bulukumba 
 
No Jenis Sarana Letak Jumlah Status 
1 2 3 4 5 
1 Meja Siswa kelas XII IPA 1 46 Baik 
2 Kursi Siswa kelas XII IPA 1 46 Baik 
3 Meja Guru kelas XII IPA 1 1 Baik 
4 Kursi Guru kelas XII IPA 1 1 Baik 
5 Papan Tulis kelas XII IPA 1 1 Baik 
6 
Tempat 
Sampah WC1A 46 Baik 
7 Meja TU TU 7 Baik 
8 Kursi TU TU 7 Baik 
9 Lemari TU 3 Baik 
10 Komputer TU TU 1 Baik 
11 Printer TU TU 2 Baik 
12 Mesin Ketik TU 1 Tidak Baik 
13 Foto Copy TU 1 Tidak Baik 
14 Jam Dinding TU 1 Baik 
15 Papan Plastik TU 3 Baik 
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1 2 3 4 5 
16 
Termometer 
Badan LAB. Fisika 1 Baik 
17 
Perlengkapan 
Ibadah MUSOLAH 5 Baik 
18 Meja Siswa kelas XI IPA 4 22 Baik 
19 Kursi Siswa kelas XI IPA 4 22 Baik 
20 Meja Siswa kelas X 6 40 Baik 
21 Kursi Siswa kelas X 6 40 Baik 
22 Meja Guru kelas X 6 1 Baik 
23 Meja Siswa kelas XI IPA 3 31 Baik 
24 Kursi Siswa kelas XI IPA 3 31 Baik 
25 
Tempat cuci 
tangan WC2A 1 Baik 
26 Meja Siswa kelas X 5 40 Baik 
27 Kursi Siswa kelas X 5 40 Baik 
28 Meja Guru kelas X 5 1 Baik 
29 Kursi Guru kelas X 5 1 Baik 
30 Papan Tulis kelas X 5 1 Baik 
31 Meja Siswa kelas XII IPA 3 46 Baik 
32 Kursi Siswa kelas XII IPA 3 46 Baik 
33 Meja Siswa kelas XI IPA 1 31 Baik 
34 Kursi Siswa kelas XI IPA 1 31 Baik 
35 Meja Siswa kelas XII IPA 2 46 Baik 
36 Kursi Siswa kelas XII IPA 2 46 Baik 
37 Meja Siswa kelas XI IPS 3 27 Baik 
38 Kursi Siswa kelas XI IPS 3 27 Baik 
39 Meja Siswa kelas XI IPS 4 30 Baik 
40 Kursi Siswa kelas XI IPS 4 30 Baik 
41 Meja Guru kelas XI IPS 4 1 Baik 
42 Kursi Guru kelas XI IPS 4 1 Baik 
43 Meja Siswa kelas XI IPS 2 32 Baik 
44 Kursi Siswa kelas XI IPS 2 32 Baik 
45 Meja Siswa kelas XII IPS 3 40 Baik 
46 Kursi Siswa kelas XII IPS 3 40 Baik 
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1 2 3 4 5 
47 Lemari KEPSEK 1 Baik 
48 
Tempat 
Sampah KEPSEK 1 Baik 
49 Jam Dinding KEPSEK 1 Baik 
50 Meja Siswa kelas XI IPA 5 37 Baik 
51 Kursi Siswa kelas XI IPA 5 37 Baik 
52 Meja Guru kelas XI IPA 5 1 Baik 
53 Kursi Guru kelas XI IPA 5 1 Baik 
54 Meja Siswa kelas XII IPA 4 46 Baik 
55 Kursi Siswa kelas XII IPA 4 46 Baik 
56 Meja Siswa Kelas X 3 40 Baik 
57 Kursi Siswa Kelas X 3 40 Baik 
58 Meja Siswa kelas X 1 40 Baik 
59 Kursi Siswa kelas X 1 40 Baik 
60 Meja Guru kelas X 1 1 Baik 
61 Kursi Guru kelas X 1 1 Baik 
62 Meja UKS PERPUSTAKAAN 1 Baik 
63 Meja Siswa Kelas XI IPA 2 32 Baik 
64 Kursi Siswa Kelas XI IPA 2 32 Baik 
65 Kursi Guru Kelas XI IPA 2 1 Baik 
66 Lemari UKS BP/BK 1 Baik 
67 Mesin Ketik Gudang 31 Baik 
68 Meja Siswa Kelas X 2 40 Baik 
69 Kursi Siswa Kelas X 2 40 Baik 
70 Meja Siswa kelas X 7 40 Baik 
71 Kursi Siswa kelas X 7 40 Baik 
72 Meja Siswa kelas X 9 38 Baik 
73 Kursi Siswa kelas X 9 38 Baik 
74 Meja Siswa kelas XI IPS 1 40 Baik 
75 Kursi Siswa kelas XI IPS 1 40 Baik 
76 Meja Siswa kelas X 8 38 Baik 
77 Kursi Siswa kelas X 8 38 Baik 
78 Meja Siswa kelas X 4 40 Baik 
79 Kursi Siswa kelas X 4 40 Baik 
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1 2 3 4 5 
80 Meja Siswa kelas XII IPS 2 40 Baik 
81 Kursi Siswa kelas XII IPS 2 40 Baik 
82 Meja Siswa kelas XII IPS 1 40 Baik 
83 Kursi Siswa kelas XII IPS 1 40 Baik 
84 
Timbangan 
Badan LAB. KIMIA 1 Baik 
85 Meja Siswa kelas XII IPS 4 30 Baik 
86 Kursi Siswa kelas XII IPS 4 30 Baik 
 
Tabel 4.4 
Keadaan Peserta didik berdasarkan jenis kelamin. 
 
  Laki-
laki Perempuan Total 
 328 476 804 
  
Tabel 4.5 
Keadaan Peserta didik berdasarkan Usia 
 
 
Usia L P Total 
< 6 tahun 0 1 1 
6 - 12 tahun 0 0 0 
13 - 15 tahun 76 114 190 
16 - 20 tahun 250 360 610 
> 20 tahun 2 1 3 
Total 328 476 804 
 
Tabel 4.6 
Keadaan Peserta didik Berdasarkan Agama 
  Agama L P Total 
Islam 328 476 804 
Kristen 0 0 0 
Katholik 0 0 0 
Hindu 0 0 0 
45 
 
 
Budha 0 0 0 
Konghucu 0 0 0 
Lainnya 0 0 0 
Total 328 476 804 
2. Persepsi Peserta Didik tentang  Mata pelajaran PAI di SMA Negeri 3 
Bulukumba Kabupaten Bulukumba 
Untuk memperoleh data tentang Persepsi peserta didik terhadap mata 
pelajaran pendidikan Agama Islam yang terdiri dari 13 pernyataan yang harus di 
jawab oleh peserta didik yang berisi mengenai indikator-indikator persepsi. 
Angket yang disebarkan pada peserta didik kelas XI IPA2 SMA Negeri 3 
Bulukumba Kabupaten Bulukumba dianggap telah memiliki konstruksi validitas 
dan Realibilitas yang memadai, yang kemudian diujicobakan kepada 34 orang 
Peserta didik, ternyata hasilnya memuaskan kemudian dianggap tidak perlu 
diadakan revisi. Selanjutnya dalam waktu 60 menit responden dapat mengisi 
angket itu dengan baik. Mengingat tugas responden hanya memberikan tanda 
ceklis (√) pada tanda SS untuk pernyataan sangat setju, S untuk pernyataan setuju, 
R untuk pernyataan ragu-ragu, TS untuk pernyataan tidak setuju dan STS untuk 
pernyataan sangat tidak setuju. 
Data-data tersebut diolah dalam bentuk tabel dan kemudian dianalisis 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Mendengarkan uraian teman sejawat dari hasil membaca buku paket PAI 
NO Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Sangat Setuju (SS) 11 32,353% 
2 Setuju (S) 21 
61,765% 
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3 Ragu-Ragu (R) 2 
5,882% 
4 Tidak Setuju 0 0 
5 Sangat Tidak Setuju  0 0 
JUMLAH 
34 100 % 
Sumber: Jawaban Angket Nomor 1 
Tabel di atas menggambarkan bahwa 32,353%  responden menyatakan 
sangat setuju, selanjutnya terdapat 61,765% responden yang menyatakan  setuju 
dan responden yang menyatakan ragu-ragu terdapat 5,882%, sedangkan tidak ada 
ditemukan responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. Dari 
uraian di atas menunjukkan bahwa peserta didik di kelas XI IPA2 sangat 
memperhatikan uraian yang disampaikan oleh temannya dari hasil membaca buku 
paket PAI. 
Tabel 4.8 
Kurang memperhatikan media yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan  
materi PAI 
NO Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Sangat Setuju (SS) 6 
17,647% 
2 Setuju (S) 4 
11,764% 
3 Ragu-Ragu (R) 5 
14,706% 
4 Tidak Setuju 19 55,882% 
5 Sangat Tidak Setuju  0 0 
JUMLAH 
34 100 % 
Sumber: Jawaban Angket Nomor 2 
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Dari uraian tabel diatas telah di ketahui bahwa peserta didik yang kurang 
memperhatikan media yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi 
PAI hanya 17,647% dengan pernyataan sangat setuju sedangkan peserta didik 
yang memperhatikan Media yang digunakan adalah 55,882% dengan pernyataan 
tidak setuju. Jadi dapat diketahui bahwa dengan Penggunaan Media yang sesuai 
dengan pembelajaran PAI akan membuat para peserta didik lebih efektif dalam 
proses pembelajaran. 
Tabel 4.9 
Belajar PAI memberi kesadaran akan hal yang buruk yang pernah diperbuat 
NO 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Sangat Setuju (SS) 28 
82,353% 
2 Setuju (S) 6 
17,647% 
3 Ragu-Ragu (R) 0 
0 
4 Tidak Setuju 0 0 
5 Sangat Tidak Setuju  0 0 
JUMLAH 
34 100 % 
Sumber: Jawaban Angket Nomor 3 
Tabel di atas dengan jelas menggambarkan bahwa dari 34 responden 
sebagian besar  berpendapat bahwa Belajar PAI memberikan kesadaran kepada 
mereka tentang hal buruk yang pernah di perbuat. Dengan hasil persentase 
82,353%, hal ini menunjukkan keinginan yang sangat signifikan peserta didik dan 
dari penjelasan di atas bahwa peserta didik mengalami kesadaran akal hal-hal 
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yang buruk yang dilarang oleh Agama sebagaimana yang mereka dapatkan pada 
mata pelajaran pendidikan Agama Islam. 
Tabel 4.10 
Pelajaran PAI sangat membosankan 
NO 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Sangat Setuju (SS) 0 
0 
2 Setuju (S) 0 
0 
3 Ragu-Ragu (R) 0 
0 
4 Tidak Setuju 13 
38,235% 
5 Sangat Tidak Setuju  21 61,765% 
JUMLAH 
34 100 % 
Sumber: Jawaban Angket Nomor 4 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden menyatakan sangat tidak setuju dengan hasil persentase 61,765%  
bahwa mata pelajaran pendidikan Agama Islam sangat membosankan. Jadi dapat 
disimpulkan Pernyataan diatas memberikan informasi bahwa peserta didik di 
kelas XI IPA2 tidak bosan dalam belajar mata pelajaran pendidikan Agama Islam. 
Tabel 4.11 
Belajar PAI merupakam kegiatan yang menyenangkan 
NO 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Sangat Setuju (SS) 11 
32,353% 
2 Setuju (S) 23 
67,647% 
3 Ragu-Ragu (R) 0 
0 
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4 Tidak Setuju 0 
0 
5 Sangat Tidak Setuju  0 0 
JUMLAH 
34 100 % 
Sumber: Jawaban Angket Nomor 5 
Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian peserta didik menyatakan 
sangat setuju bahwa belajar PAI merupakan kegiatan yang menyenangkan dengan 
porsentase 32,353% , sedangkan pernyataan setuju porsentasenya adalah 67,647% 
yang mengatakan bahwa Belajar PAI merupakan kegiatan yang menyenangkan. 
Tabel 4.12 
Belajar PAI tidak membentuk aspek sikap dianggap tidak menjadi masalah 
NO 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Sangat Setuju (SS) 1 
2,941% 
2 Setuju (S) 5 
14,706% 
3 Ragu-Ragu (R) 0 
0 
4 Tidak Setuju 18 
52,941% 
5 Sangat Tidak Setuju  10 29,412% 
JUMLAH 
34 100 % 
Sumber: Jawaban Angket Nomor 6 
Tabel di atas menggambarkan bahwa 2,941%  responden menyatakan 
sangat setuju, selanjutnya terdapat 14,706% responden yang menyatakan  setuju 
dan responden yang menyatakan tidak setuju ada 52,941% sedangkan responden 
yang menyatakan sangat tidak setuju 29,421. Dari uraian di atas menunjukkan 
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bahwa belajar PAI tidak membentuk aspek sikap dianggap menjadi masalah bagi 
peserta didik.  
Tabel 4.13  
Mata pelajaran PAI perlu diamalkan dalam kehidupan sehari-hari 
NO Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Sangat Setuju (SS) 26 
76,471% 
2 Setuju (S) 7 
20,588% 
3 Ragu-Ragu (R) 0 
0 
4 Tidak Setuju 0 
0 
5 Sangat Tidak Setuju  1 2,941 
JUMLAH 
34 100 % 
Sumber: Jawaban Angket Nomor 7 
Tabel di atas menggambarkan bahwa 76,471%  responden menyatakan 
sangat setuju, selanjutnya terdapat 20,588% responden yang menyatakan  setuju 
dan responden yang menyatakan sangat tidak setuju ada 2,941% sedangkan tidak 
ada ditemukan responden yang menyatakan ragu-ragu dan tidak setuju. Dari 
uraian di atas menunjukkan bahwa mata pelajaran pendidikan Agama Islam Perlu 
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Tabel 4.14 
PAI memberikan efek positif dalam perubahan tingkah laku 
NO 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Sangat Setuju (SS) 19 
55,882% 
2 Setuju (S) 15 
44,118% 
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3 Ragu-Ragu (R) 0 
0 
4 Tidak Setuju 0 
0 
5 Sangat Tidak Setuju  0 0 
JUMLAH 
34 100 % 
Sumber: Jawaban Angket Nomor 8 
Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian peserta didik menyatakan 
sangat setuju PAI memberikan efek positif dalam perubahan tingkah laku dengan 
porsentase 55,882% , sedangkan pernyataan setuju porsentasenya adalah 44,118% 
yang mengatakan bahwa PAI memberikan efek positif dalam perubahan tingkah 
laku. Dengan demikian mereka setuju bahwa belajar PAI memberikan efek positif 
dalam perubahan tingkah laku. 
Tabel 4.15 
Mata pelajaran PAI tidak penting untuk di pelajari karena tidak menyangkut 
masalah kehidupan 
NO 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Sangat Setuju (SS) 0 
0 
2 Setuju (S) 0 
0 
3 Ragu-Ragu (R) 0 
0 
4 Tidak Setuju 11 
32,353% 
5 Sangat Tidak Setuju  23 67,647% 
JUMLAH 
34 100 % 
Sumber: Jawaban Angket Nomor 9 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami angket yang menyatakan 
bahwa peserta didik XI IPA2 SMA Negeri 3 Bulukumba berpendapat bahwa mata 
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pelajaran PAI tidak penting untuk di pelajari karena tidak menyangkut masalah 
kehidupan menunjukkan frekuensi yang cukup signifikan sebab responden yang 
menyatakan sangat tidak setuju   67,647%  dan  yang menyatakan  tidak setuju 
hanya 32,353%. 
Tabel 4.16 
Belajar PAI membuat seseorang lebih rajin dalam beribadah 
 
NO Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Sangat Setuju (SS) 15 
44,118% 
2 Setuju (S) 9 
26,471% 
3 Ragu-Ragu (R) 10 
29,412% 
4 Tidak Setuju 0 
0 
5 Sangat Tidak Setuju  0 0 
JUMLAH 
34 100 % 
Sumber: Jawaban Angket Nomor 10 
Tabel di atas menggambarkan bahwa 44,118%  responden menyatakan 
sangat setuju, selanjutnya terdapat 26,471% responden yang menyatakan  setuju 
dan responden yang menyatakan ragu-ragu ada 29,412% sedangkan tidak ada 
ditemukan responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. Dari 
uraian di atas menunjukkan bahwa belajar PAI membuat seseorang lebih rajin 
dalam beribadah. 
Tabel 4.17 
Mata pelajaran PAI membuat seseorang menjadi angkuh karena merasa memiliki 
ilmu yang tinggi di bidang keagamaan 
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NO Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Sangat Setuju (SS) 0 
0 
2 Setuju (S) 0 
0 
3 Ragu-Ragu (R) 1 
2,941% 
4 Tidak Setuju 16 
47,059% 
5 Sangat Tidak Setuju  17 50% 
JUMLAH 
34 100 % 
Sumber: Jawaban Angket Nomor 11 
Tabel di atas menggambarkan bahwa 50%  responden menyatakan sangat 
tidak setuju, selanjutnya terdapat 47,059% responden yang menyatakan tidak 
setuju dan responden yang menyatakan ragu-ragu ada 2,941% sedangkan tidak 
ada ditemukan responden yang menyatakan sangat setuju dan setuju. Dari uraian 
di atas menunjukkan bahwa Mata pelajaran PAI tidak membuat seseorang 
menjadi angkuh karena merasa memiliki ilmu yang tinggi di bidang keagamaan.  
Tabel 4.18 
Saya aktif bertanya ketika belajar PAI 
NO 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Sangat Setuju (SS) 3 
8,824% 
2 Setuju (S) 15 
44,118% 
3 Ragu-Ragu (R) 15 
44,118% 
4 Tidak Setuju 1 
2,941% 
 
5 Sangat Tidak Setuju  0 0 
JUMLAH 
34 100 % 
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Sumber: Jawaban Angket Nomor 12 
Tabel di atas menggambarkan bahwa 8,824%  responden menyatakan 
sangat setuju, selanjutnya terdapat 44,118% responden yang menyatakan  setuju 
dan responden yang menyatakan ragu-ragu ada 44,118%  sedangkan responden 
yang menyatakan tidak setuju ada 2,941 dan tidak ditemukan responden yang 
menjawab  sangat tidak setuju. Dari uraian di atas menunjukkan bahwa Peserta 
didik di kelas XI IPA2 SMA Negeri 3 Bulukumba aktif bertanya jika belajar mata 
pelajaran pendidikan Agama Islam 
Tabel 4.19 
Mengamalkan isi materi PAI dalam kehidupan sehari-hari dapat memberikan 
ketenangan dari segi rohani 
NO 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Sangat Setuju (SS) 25 
44,118% 
2 Setuju (S) 19 
55,882% 
3 Ragu-Ragu (R) 0 
0 
4 Tidak Setuju 0 
0 
5 Sangat Tidak Setuju  0 0 
JUMLAH 
34 100 % 
Sumber: Jawaban Angket Nomor 13 
Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian peserta didik menyatakan 
sangat setuju bahwa Mengamalkan isi materi PAI dalam kehidupan sehari-hari 
dapat memberikan ketenangan dari segi rohani dengan porsentase 44,118%, 
sedangkan pernyataan setuju porsentasenya adalah 55,882%. Dengan demikian 
mereka setuju bahwa Mengamalkan isi materi PAI dalam kehidupan sehari-hari 
dapat memberikan ketenangan dari segi rohani. 
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3. Minat Belajar peserta didik terhadap Mata Pelajaran PAI di SMA 
Negeri 3 Bulukumba Kabupaten Bulukumba 
Bagian ini merupakan gambaran umum mengenai minat belajar Peserta 
didik tentang mata pelajaran pendidikan agama Islam di kelas XI IPA2 SMA 
Negeri 3 Bulukumba yang merupakan variabel penelitian. Penelitian terhadap 34 
responden yang telah dilakukan kepada peserta didik.  
Tabel 4.20 
Saya senang membaca materi PAI 
NO 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Sangat Setuju (SS) 3 
 
8,824% 
2 Setuju (S) 27 
 
79,412% 
3 Ragu-Ragu (R) 4 
 
11,765% 
4 Tidak Setuju 0 
0 
5 Sangat Tidak Setuju  0 
0 
JUMLAH 
34 100 % 
Sumber: Jawaban Angket Nomor 14 
Tabel di atas menggambarkan bahwa 8,824%  responden menyatakan 
sangat setuju, selanjutnya terdapat 79,412% responden yang menyatakan  setuju 
dan responden yang menyatakan ragu-ragu ada 11,765% sedangkan tidak ada 
ditemukan responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. Dari 
uraian di atas menunjukkan bahwa peserta didik di kelas XI IPA2 SMA Negeri 3 
Bulukumba senang membaca mata pelajaran pendidikan Agama Islam.  
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Tabel 4.21 
Saya tidak memiliki rasa ingin tahu tentang mata pelajaran PAI 
NO 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Sangat Setuju (SS) 0 
0 
2 Setuju (S) 1 
 
2,941% 
3 Ragu-Ragu (R) 0 
0 
4 Tidak Setuju 18 
 
52,941% 
 
5 Sangat Tidak Setuju  15 
44,118% 
JUMLAH 
34 100 % 
Sumber: Jawaban Angket Nomor 15 
Tabel di atas menggambarkan bahwa 44,118%  responden menyatakan 
sangat tidak setuju, selanjutnya terdapat 52,941% responden yang menyatakan 
tidak setuju dan responden yang menyatakan ragu-ragu ada 2,941% sedangkan 
tidak ada ditemukan responden yang menyatakan sangat setuju. Dari uraian di atas 
menunjukkan bahwa Peserta didik di kelas XI IPA2  SMA Negeri 3 Bulukumba 
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi tentang mata pelajaran pendidikan Agama 
Islam 
 
Tabel 4.22 
Saya ingin mendapatkan pengakuan di masyarakat 
 
NO Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Sangat Setuju (SS) 4 
 
11,765% 
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2 Setuju (S) 11 
 
32,353% 
3 Ragu-Ragu (R) 6 
 
17,647% 
4 Tidak Setuju 6 
 
17,647% 
 
5 Sangat Tidak Setuju  7 
20,588% 
JUMLAH 
34 100 % 
Sumber: Jawaban Angket Nomor 16 
Tabel di atas menggambarkan bahwa 11,765%  responden menyatakan 
sangat setuju, selanjutnya terdapat 32,353% responden yang menyatakan  setuju 
dan responden yang menyatakan ragu-ragu ada 17,647%  sedangkan responden 
yang menyatakan tidak setuju ada 17,647% dan responden yang menjawab  sangat 
tidak setuju ada 20,588% . Dari uraian di atas menunjukkan bahwa Peserta didik 
di kelas XI IPA2 SMA Negeri 3 Bulukumba hanya sebagian besar yang ingiin 
mendapatkan pengakuan di masyarakat berdasarkan prestasi di bidang keagamaan 
yang didapatkan. 
Tabel 4.23 
Saya tidak mendapatkan wawasan keagamaan dari hasil belajar mata pelajaran 
PAI 
NO 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Sangat Setuju (SS) 0 
0 
2 Setuju (S) 1 
2,941% 
 
3 Ragu-Ragu (R) 0 
0 
4 Tidak Setuju 11 
32,353% 
 
5 Sangat Tidak Setuju  22 
64,706% 
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JUMLAH 
34 100 % 
Sumber: Jawaban Angket Nomor 17 
Tabel di atas menggambarkan bahwa 64,706%  responden menyatakan 
sangat tidak setuju, selanjutnya terdapat 32,353% responden yang menyatakan 
tidak setuju dan responden yang menyatakan setuju ada 2,941% sedangkan tidak 
ada ditemukan responden yang menyatakan sangat setuju dan ragu-ragu. Dari 
uraian di atas menunjukkan bahwa dengan belajar mata pelajaran pendidikan 
Agama Islam mereka mendapatkan  wawasan tentang keagamaan.  
 
Tabel 4.25 
Saya senang mengikuti pelajaran PAI 
NO 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Sangat Setuju (SS) 10 
29,412% 
 
2 Setuju (S) 20 
58,824% 
 
3 Ragu-Ragu (R) 0 
0 
4 Tidak Setuju 3 
8,824% 
 
5 Sangat Tidak Setuju  1 
2,941% 
JUMLAH 
34 100 % 
Sumber: Jawaban Angket Nomor 18 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami angket yang menyatakan 
bahwa peserta didik di kelas XI IPA2 SMA Negeri 3 Bulukumba  senang 
mengikuti pelajaran PAI menunjukkan frekuensi yang cukup signifikan sebab 
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responden yang menyatakan  setuju 58,824% , sedangkan yang menyatakan tidak 
setuju hanya 8,824%.  
Tabel 4.26 
Saya mengikuti setiap pertemuan karena terpaksa 
NO 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Sangat Setuju (SS) 0 
0 
2 Setuju (S) 0 
0 
3 Ragu-Ragu (R) 1 
2,941% 
 
4 Tidak Setuju 17 
50% 
 
5 Sangat Tidak Setuju  16 
47,059% 
JUMLAH 
34 100 % 
Sumber: Jawaban Angket Nomor 19 
Tabel di atas menggambarkan bahwa 47,059%  responden menyatakan 
sangat tidak setuju, selanjutnya terdapat 50% responden yang menyatakan tidak 
setuju dan responden yang menyatakan ragu-ragu ada 2,941% sedangkan tidak 
ada ditemukan responden yang menyatakan sangat setuju. Dari uraian di atas 
menunjukkan bahwa peserta didik di kelas XI IPA2 SMAN 3 Bulukumba tidak 
merasa terpaksa dalam mengikuti setiap pertemuan mata pelajaran pendidikan 
Agama Islam. 
Tabel 4.27 
Saya tidak belajar jika tidak ada guru 
NO 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Sangat Setuju (SS) 0 
0 
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2 Setuju (S) 8 
23,529% 
 
3 Ragu-Ragu (R) 8 
23,529% 
 
4 Tidak Setuju 18 
52,941% 
 
5 Sangat Tidak Setuju  0 
0 
JUMLAH 
34 100 % 
Sumber: Jawaban Angket Nomor 20 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami angket yang menyatakan 
bahwa peserta didik di kelas XI IPA2 SMA Negeri 3 Bulukumba yang tidak 
belajar jika tidak ada guru menunjukkan frekuensi yang cukup signifikan sebab 
responden yang menyatakan tidak setuju 52,941% , sedangkan yang menyatakan  
setuju hanya 23,529%.  
Tabel 4.28 
Saya tidak senang mengikuti pelajaran PAI 
NO 
Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Sangat Setuju (SS) 0 
0 
2 Setuju (S) 0 
0 
3 Ragu-Ragu (R) 1 
 
2,941% 
 
4 Tidak Setuju 12 
 
35,294% 
 
5 Sangat Tidak Setuju  21 
61,765% 
JUMLAH 
34 100 % 
Sumber: Jawaban Angket Nomor 21 
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Tabel di atas menggambarkan bahwa 61,765%  responden menyatakan 
sangat tidak setuju, selanjutnya terdapat 35,294% responden yang menyatakan 
tidak setuju dan responden yang menyatakan ragu-ragu ada 2,941% sedangkan 
tidak ada ditemukan responden yang menyatakan sangat setuju. Dari uraian di atas 
menunjukkan bahwa peserta didik di kelas XI IPA2 SMAN 3 Bulukumba senang 
mengikuti proses pembelajaran materi pendidikan Agama Islam. 
4. Hubungan Persepsi Peserta Didik tentang Mapel PAI dengan Minat 
Belajar Pada Peserta didik kelas XI IPA2  SMA Negeri 3 Bulukumba 
Kab. Bulukumba 
Data statistik yang akan dianalisa adalah nilai-nilai dari penyebaran 
angket mengenai persepsi peserta didik terhadap mata pelajaran PAI dan 
hubungannya dengan minat belajar pada peserta didik kelas XI IPA2  SMA Negeri 
3 Bulukumba Kabupaten Bulukumba. 
Untuk itu di bawah ini akan di jelaskan perhitungan untuk memperoleh 
koefisien korelasi antara persepsi dengan minat belajar peserta didik di tentang 
mata pelajaran PAI  di kelas XI IPA2 sehingga dapat di ambil intrepretasi data. 
Tabel 4.29 
Tabel Penolong Analisi korelasi antara antara Variabel X (Persepsi) 
dengan Variabel Y (Minat belajar peserta didik) 
Responden  X Y X² y² XY 
1 60 38 3600 1444 2280 
2 57 35 3249 1225 1995 
3 53 30 2809 900 1590 
4 55 34 3025 1156 1870 
5 51 34 2601 1156 1734 
6 58 33 3364 1089 1914 
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7 54 29 2916 841 1566 
8 52 29 2704 841 1508 
9 53 34 2809 1156 1802 
10 52 29 2704 841 1508 
11 52 29 2704 841 1508 
12 54 34 2916 1156 1836 
13 55 30 3025 900 1650 
14 59 32 3481 1024 1888 
15 53 30 2809 900 1590 
16 54 34 2916 1156 1836 
17 53 30 2809 900 1590 
18 49 29 2401 841 1421 
19 59 26 3481 676 1534 
20 55 29 3025 841 1595 
21 59 34 3481 1156 2006 
22 59 33 3481 1089 1947 
23 58 35 3364 1225 2030 
24 64 32 4096 1024 2048 
25 60 32 3600 1024 1920 
26 61 33 3721 1089 2013 
27 59 33 3481 1089 1947 
28 61 33 3721 1089 2013 
29 61 33 3721 1089 2013 
30 58 34 3364 1156 1972 
31 57 33 3249 1089 1881 
32 49 32 2401 1024 1568 
33 58 32 3364 1024 1856 
34 58 33 3364 1089 1914 
Jumlah 1910 1090 107756 35140 61343 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai: 
 
X   = 1910 
Y  = 1090 
X
2
 =  107756 
Y
2  
= 35140 
XY = 61343 
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Nilai-nilai tersebut kemudian di masukkan ke dalam rumus korelasi 
product moment: 
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Dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa terjadi hubungan yang 
signifikan antara persepsi peserta didik dan hubungannya dengan minat belajar 
pada peserta didik  kelas XI IPA2 di SMA Negeri 3 Bulukumba Kabupaten 
Bulukumba. Dimana dapat dilihat pada tabel pedoman di bawah ini, nilai rxy 
sebesar 0,9968 berada pada tingkat hubungan “Sangat Tinggi”.  
Tabel 4.30 
Pedoman untuk memberikan interpensi koefisien korelasi 
NO Interval Koefisien Tingkat Hubungan  
1 0,00-0,199 Sangat Rendah 
2 0,20-0,399 Rendah 
3 0,40-0,599 Sedang 
4 0,60-0,799 Kuat 
5 0,80-1,000 Sangat Kuat 
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Untuk menguji signifikansi dengan membandingkan r hitung dengan r tabel 
dari hasil di atas di peroleh r hitung  lebih besar daripada r tabel. Dapat dilihat bahwa 
untuk n= 34, taraf kesalahan r tabel (5%) dk= n-2=34-2=32, sehingga r tabel = 0,349 
berdasarkan analisis yang diperoleh, maka di ketahui r hitung lebih besar dari r tabel 
atau 0,996>0,349 Maka H0 di tolak dan Ha di terima. Berkesimpulan bahwa 
persepsi peserta didik tentang mata pelajaran PAI  berkorelasi terhadap minat 
belajar pseserta didik di SMA Negeri 3 Bulukumba Kabupaten Bulukumba 
dengan ini baru berlaku pada sampel sebesar 34 orang. 
Untuk menggeneralisasikan maka di uji signifikannya dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut 
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Hasil t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan hasil t tabel 
untuk kesalahan 5% diuji dua pihak dk= n-2= 34-2=32, maka diperoleh t tabel= 
1,69389 berdasarkan hasil tersebut maka dinyatakan bahwa t hitung lebih besar 
dari t tabel, dinyatakan bahwa korelasi antara persepsi peserta didik dengan minat 
belajar 63,292 adalah signifikan dan sehingga dapat digeneralisasikan bahwa Ho di 
tolak dan Ha diterima.  
B. Pembahasan 
persepsi bukan sekedar proses penginderaan saja. Tetapi ada unsur 
interpretasi di dalamnya. Persepsi juga merupakan sebuah proses pengamatan 
individu terhadap segala sesuatu yang ada di lingkungan dengan menggunakan 
indera yang dimilikinya. Hasil proses pengamatan tersebut menjadikan individu 
sadar terhadap sesuatu yang ada di dalam lingkungannya. Di samping itu persepsi 
muncul karena adanya aktivitas mengindera, menginterpretasikan dan memberi 
penilaian terhadap objek-objek fisik  maupun sosial yang ada di lingkungannya. 
Minat belajar adalah suatu hal yang abstrak (Tidak bisa dilihat secara 
langsung dengan mata kepala), namun dengan memperhatikan dari aktivitas serta 
hal-hal lain yang dilakukan oleh seseorang minat belajar tersebut bisa diketahui 
dengan cara menyimpulkan dan menafsirkannya. 
Untuk menguji signifikansi dengan membandingkan r hitung dengan r tabel 
dari hasil di atas di peroleh r hitung  lebih besar daripada r tabel. Dapat dilihat bahwa 
untuk n= 34, taraf kesalahan r tabel (5%) dk= n-2=34-2=32, sehingga r tabel = 0,349 
berdasarkan analisis yang diperoleh, maka di ketahui r hitung lebih besar dari r tabel 
atau 0,996>0,349 Maka H0 di tolak dan Ha di terima. 
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 Berkesimpulan bahwa persepsi peserta didik ( Variabel X)  tentang mata 
pelajaran PAI  berkorelasi  terhadap minat belajar (Variabel Y) pada pseserta 
didik kelas XI IPA2 di SMA Negeri 3 Bulukumba Kabupaten Bulukumba. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan pada bab-bab 
sebelumnya maka bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Persepsi Peserta didik terhadap mata pelajaran pendidikan Agama Islam 
pada garis besarnya mempunyai persepsi yang baik. Hal ini nampak pada 
hasil angket yang dibagikan yakni mereka mengikuti pelajaran PAI dengan 
baik.  
2. Minat belajar peserta didik di SMA Negeri 3 Bulukumba Kabupaten 
Bulukumba sangat baik dapat dilihat antusias peserta didik pada saat  proses 
pembejaran  Pendidkan Agama Islam sedang berlansung. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi peserta didik tentang 
mata pelajaran pendidikan Agama Islam  dan Hubungannya dengan  minat 
belajar pada peserta didik kelas XI IPA2 di SMA Negeri 3 Bulukumba 
Kabupaten Bulukumba. Dengan nilai   r hitung > r tabel (0,996>0,349) maka H0 
di tolak dan Ha di terima. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi para orang tua hendaknya membantu dan mendukung anak dalam 
pembelajaran PAI baik di rumah ataupun di sekolah. Artinya bahwa tidak 
menyerahkan anak seutuhnya pada pihak sekolah saja, tetapi para orang tua 
di rumah juga mengarahkan anaknya dalam bidang Agama. 
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2. Bagi para guru hendaknya lebih ditingkatkan lagi kreatifitasnya dalam 
menyampaikan pelajaran Agama sehingga peserta didik berminat dan mau 
belajar Agama serta mereka dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Guru juga harus bisa menjadi tauladan bagi peserta didik 
sehingga sifat ketauladanan tersebut dapat ditiru oleh peserta didik. 
3. Bagi pihak sekolah, pelajaran PAI perlu di pertinggi mutunya, dengan 
disediakan kelengkapan alat-alat praktek untuk Mata pelajaran pendidikan 
Agama Islam guna mempermudah proses belajar mengajar. 
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Lampiran A.1 Lampiran Kisi-kisi Persepsi peserta didik dan minat belajar 
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
Variabel Sub VAriabel Indikator No. 
item 
Jumlah 
butir soal 
Proses 
Terjadiny
a Persepsi  
menurut 
Pareek 
1.  Proses menerima 
rangsangan 
a. Mendengarkan penjelasan 
yang diberikan Guru  
b. Memperhatikan media 
yang digunakan oleh guru 
dalam menyampaikan 
materi PAI  
c. Mendengarkan uraian 
teman sejawat dari hasil 
membaca buku paket PAI 
d. Mapel PAI sangat sulit 
untuk dipahami melalui 
penjelasan guru (-) 
e. Tidak memperhatikan 
media yang digunakan 
oleh guru dalam 
menyampaikan materi 
PAI (-) 
f. Tidak mendengarkan 
uraian teman sejawat dari 
hasil membaca buku 
paket PAI.(-) 
1,2,3,8,
9, 
dan10 
6 
2. Proses 
menyeleksi 
ransangan 
a. Belajar PAI 
mendatangkan 
ketentraman bathin 
b. PAI mengajarkan untuk 
selalu berbuat ikhlas 
dalam hal apapun itu 
c. Pelajaran PAI tidak 
membosankan 
d. Belajar PAI membuat 
4,5,6,7,
17, 18, 
19, dan 
20 
8 
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kesadaran akan hal yang 
buruk yang pernah di 
perbuat 
e. Belajar PAI tidak 
mendatangkan 
ketentraman bathin 
seseorang (-) 
f. Belajar PAI tidak selalu 
mengajarkan untuk 
berbuat ikhlas dalam hal 
apapun itu (-) 
g. Pelajaran PAI sangat 
membosankan (-) 
h. Belajar PAI tidak 
menimbulkan kesadaran 
akan kesalahan yang 
pernah di perbuat (-) 
3. Proses 
pengorganisasi-
an 
a. Belajar PAI merupakan 
kegiatan yang 
menyenangkan 
b. Pelajaran Agama yang 
didapatkan di sekolah 
sangat menambah 
wawasan ilmu 
keagamaan. 
c. Mapel PAI mengajarkan 
arti hidup yang 
sesungguhnya. 
d. Belajar PAI dengan tidak 
membentuk aspek 
pengetahuan dianggap 
tidak menjadi masalah (- 
) 
e. Belajar PAI dengan tidak 
membentuk aspek Sikap 
dianggap tidak menjadi 
masalah (-) 
f. Belajar PAI dengan tidak 
membentuk aspek 
11,12,1
3, 23, 
24 dan 
25 
6 
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keterampilan  dianggap 
tidak menjadi masalah (-) 
 
4. Proses 
penafsiran 
a. Mapel PAI perlu 
diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari 
b. PAI memberikan dampak 
positif dalam perubahan 
tingkah laku 
c. Mapel PAI  Merupakan 
mapel yang sangat 
penting untuk di pelajari 
karena menyangkut 
masalah kehidupan  
d. Mapel PAI tidak 
memberikan dampak 
perubahan ke arah yang 
lebih baik (-) 
e. Mapel PAI tidak perlu 
diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari (-) 
f. Mapel PAI tidak penting 
untuk dipelajari karena 
tidak menyangkut dengan 
masalah kehidupan (-) 
14, 
15,16, 
29, 30 
dan 31 
6 
5. Proses 
pengecekan 
a. Belajar PAI Membuat 
seseorang lebih rajin 
dalam beribadah  
b. PAI mengajarkan arti 
sabar dalam menghadapi 
cobaan. 
c.  Mapel PAI membuat 
seseorang lebih angkuh 
karena merasa memiliki 
ilmu yang tinggi di 
bidang keagamaan (-) 
d. Belajar PAI tidak 
membuat seseoranng 
21,22,3
1 dan 
32 
4 
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rajin dalam beribadah (-) 
6. Proses Reaksi a. Aktif bertanya ketika 
belajar Mapel PAI 
b. Aktif memberikan 
pendapat ketika belajar 
Mapel PAI  
c. Mengamalkan  isi materi 
PAI dalam kehidupan 
sehari-hari dapat 
memberikan ketenangan 
dari segi rohani  
d. Tidak aktif bertanya 
ketika belajar materi PAI 
(-) 
e. Tidak memberi 
kesempatan berpendapat 
ketika belajar PAI (-) 
f. Pengamalan isi materi 
PAI tidak memberikan 
ketengan dari segi rohani 
seseorang (-) 
26,27,2
8, 34, 
dan 50 
6 
 
 
 
 
 
 
Penyebab 
7. Dorongan dari 
dalam diri  
Individu 
a. Senang membaca Materi 
PAI. 
b. Memiliki rasa Ingin tahu 
yang tinngi tentang 
Mapel PAI 
c. Cepat bosan dalam 
membaca materi PAI (-) 
d. Tidak memiliki rasa ingin 
tahu tentang Mapel PAI 
(-) 
36, 37, 
40 dan 
41 
4 
 
8. Motif sosial 
a. ingin mendapatkan 
pengakuan di masyarakat 
b. mendapat wawasan yang 
luas tentang Ilmu 
keagamaan  
c. Ingin di puji oleh 
masyarakat umum atas 
38, 39, 
45 dan 
46 
4 
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timbulny
a minat 
belajar 
menurut 
Crow and 
Crow 
prestasi yang didapatkan 
di bidang keagamaan (-) 
d. Tidak mendapatkan 
wawasan keagamaan dari 
hasil Belajar Mapel PAI 
(-) 
9. Faktor 
Emosional 
a. Senang mengikuti 
pelajaran PAI. 
b. Tetap belajar walaupun 
tidak ada guru 
c. Mengikuti pelajaran 
karena kemauan sendiri 
d. Mengikuti setiap 
pertemuan karena 
terpaksa (-) 
e. Tidak senang mengikuti 
pelajaran PAI (-) 
f. Tidak Belajar jika tidak 
ada guru (-) 
42, 43, 
44, 47, 
48 dan 
49 
6 
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Lampiran A.2 Lampiran Kisi-kisi Persepsi peserta didik dan minat belajar 
Hasil Validitas Instrumen Penelitian 
No PERNYATAAN SS S R TS STS 
1 Mendengarkan uraian teman sejawat dari 
hasil membaca buku paket PAI 
     
2 Kurang memperhatikan media yang 
digunakan oleh guru dalam menyampaikan 
materi PAI 
     
3  Belajar PAI memberi kesadaran akan hal 
yang buruk yang pernah di perbuat 
     
4 Pelajaran PAI sangat membosankan      
5 Belajar PAI merupakan kegiatan yang 
menyenangkan 
     
6 Belajar PAI  tidak membentuk aspek Sikap 
sehingga dianggap tidak menjadi masalah 
     
7 Mata pelajaran PAI perlu diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari 
     
8 PAI memberikan efek positif dalam 
perubahan tingkah laku 
     
9 Mata pelajaran  PAI tidak penting untuk 
dipelajari karena tidak menyangkut 
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masalah kehidupan 
10 Belajar PAI Membuat seseorang lebih rajin 
dalam beribadah 
     
11 Mata pelajaran PAI membuat seseorang  
menjadi angkuh karena merasa memiliki 
ilmu yang tinggi di bidang keagamaan 
     
12 Saya aktif bertanya ketika belajar  PAI      
13 Mengamalkan  isi materi PAI dalam 
kehidupan sehari-hari dapat memberikan 
ketenangan dari segi rohani 
     
14 Saya senang membaca Materi PAI      
15 Saya tidak memiliki rasa ingin tahu 
tentang mata pelajaran  PAI 
     
16 Saya ingin mendapatkan pengakuan di 
masyarakat 
     
17 Saya tidak mendapatkan wawasan 
keagamaan dari hasil Belajar mata pelajran 
PAI 
     
18 Saya senang mengikuti pelajaran PAI      
19 Saya mengikuti setiap pertemuan karena 
terpaksa 
     
20 Saya tidak belajar jika tidak ada guru      
21 Saya tidak senang mengikuti pelajaran PAI      
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Lampiran A.3 Amgket Variabel Persepsi Peserta didik dan Variabel Minat Belajar 
Angket Penelitian 
ANGKET (Kuesioner) 
Nama   :  
Kelas   : 
Jenis Kelamin  : 
Petunjuk Pengisian 
I. Berilah tanda Check list (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 
pernyataan 
II. Setiap pertanyaan memiliki lima alternatif pilihan yaitu: 
a. Sangat Setuju   c. Tidak Setuju 
b. Setuju    d. Sangat tidak setuju 
c. Ragu-Ragu    
III. Semua pernyataan yang ada harap diisi, jangan ada yang terlewati.  
 
No PERNYATAAN SS S R TS STS 
1 Mendengarkan uraian teman sejawat dari 
hasil membaca buku paket PAI 
     
2 Kurang memperhatikan media yang 
digunakan oleh guru dalam menyampaikan 
materi PAI 
     
3  Belajar PAI memberi kesadaran akan hal      
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yang buruk yang pernah di perbuat 
4 Pelajaran PAI sangat membosankan      
5 Belajar PAI merupakan kegiatan yang 
menyenangkan 
     
6 Belajar PAI  tidak membentuk aspek Sikap 
sehingga dianggap tidak menjadi masalah 
     
7 Mata pelajaran PAI perlu diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari 
     
8 PAI memberikan efek positif dalam 
perubahan tingkah laku 
     
9 Mata pelajaran  PAI tidak penting untuk 
dipelajari karena tidak menyangkut 
masalah kehidupan 
     
10 Belajar PAI Membuat seseorang lebih rajin 
dalam beribadah 
     
11 Mata pelajaran PAI membuat seseorang  
menjadi angkuh karena merasa memiliki 
ilmu yang tinggi di bidang keagamaan 
     
12 Saya aktif bertanya ketika belajar  PAI      
13 Mengamalkan  isi materi PAI dalam 
kehidupan sehari-hari dapat memberikan 
ketenangan dari segi rohani 
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14 Saya senang membaca Materi PAI      
15 Saya tidak memiliki rasa ingin tahu 
tentang mata pelajaran  PAI 
     
16 Saya ingin mendapatkan pengakuan di 
masyarakat 
     
17 Saya tidak mendapatkan wawasan 
keagamaan dari hasil Belajar mata pelajran 
PAI 
     
18 Saya senang mengikuti pelajaran PAI      
19 Saya mengikuti setiap pertemuan karena 
terpaksa 
     
20 Saya tidak belajar jika tidak ada guru      
21 Saya tidak senang mengikuti pelajaran PAI      
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Skor Perolehan Variabel Persepsi Peserta Didik 
 Responden Pernyataan Variabel Persepsi Peserta Didik 
 No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 Jumlah 
1 Darul Asyam 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 60 
2 Andi Al-Qadri Azzi 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 57 
3 Mehry Afni Nur  3 3 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 5 53 
4 Hardin 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 3 5 55 
5 Nurfadillah Asriah 5 3 4 4 4 2 5 4 4 4 4 3 5 51 
6 Muh. Syahdan 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 58 
7 Afdal Adi Putra 3 3 5 5 4 4 4 5 5 4 4 3 5 54 
8 Cindy Ike Astari 5 3 5 5 4 2 5 4 4 3 5 3 4 52 
9 Yuliyan Sulistri 5 4 4 5 4 2 5 5 5 3 3 3 5 53 
10 Wulan Fahira 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 2 5 52 
11 Nuranita 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 59 
12 Airin Juliana 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 54 
13 Eka Sri Wahyuni 4 2 5 4 5 4 5 5 5 3 5 4 4 55 
14 Faiz Resky 4 2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 59 
15 Lady Paramitha Hasri 4 4 5 4 4 2 5 4 5 3 5 4 4 53 
16 Vira Andriana 4 2 5 5 4 4 4 5 5 3 5 4 4 54 
17 Vita Melati Risma 4 2 4 5 4 4 5 4 5 3 5 4 4 53 
18 Nurul Fadhila Nelly 4 4 5 4 5 1 1 4 5 3 5 4 4 49 
19 Nurul Sakinah Arif 5 4 5 5 4 5 5 5 5 3 4 4 5 59 
20 Sri Wahyuni 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 55 
21 Nur Aswan Nisal 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 59 
22 Indri Widya Ardillah 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 3 5 59 
23 Amelia Fitriany 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 58 
24 Devi Yulianti Yusra 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 64 
25 Sindi Andriyani 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 4 60 
26 Eka Aspira 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 61 
27 Indawati Amiruddin 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 59 
28 Lismayani 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 4 61 
29 Ririn Andriani Nuri 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 61 
30 Tita Wahyuni 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 58 
31 Aliza Sutyana 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 57 
32 Eka Febriani 4 4 4 4 4 2 4 4 5 3 4 3 4 49 
33 Rismayanti 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 4 58 
34 Dian Andriyani 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 58 
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Skor Perolehan Variabel Minat Belajar Peserta Didik 
Responden 
Pernyataan Variabel Minat Belajar Peserta 
Didik 
No Nama 14 15 16 17 18 19 20 21 Jumlah 
1 Darul Asyam 5 5 4 5 5 5 4 5 38 
2 Andi Al-Qadri Azzi 5 5 4 5 2 5 4 5 35 
3 Mehry Afni Nur  3 4 3 5 5 4 2 4 30 
4 Hardin 4 5 4 5 4 4 3 5 34 
5 Nurfadillah Asriah 4 5 4 5 4 4 3 5 34 
6 Muh. Syahdan 4 5 4 5 5 4 3 4 34 
7 Afdal Adi Putra 4 5 4 5 2 4 4 5 33 
8 Cindy Ike Astari 4 4 3 4 2 3 4 5 29 
9 Yuliyan Sulistri 3 5 3 5 5 5 3 5 34 
10 Wulan Fahira 4 4 3 4 4 4 2 4 29 
11 Nuranita 4 5 5 2 5 5 4 5 35 
12 Airin Juliana 4 4 4 4 5 4 4 5 34 
13 Eka Sri Wahyuni 4 2 1 5 4 5 4 5 30 
14 Faiz Resky 4 5 2 5 5 4 2 5 32 
15 Lady Paramitha Hasri 4 4 4 4 4 4 2 4 30 
16 Vira Andriana 4 4 5 5 4 5 2 5 34 
17 Vita Melati Risma 4 5 2 4 4 4 2 5 30 
18 Nurul Fadhila Nelly 4 4 1 5 4 5 2 4 29 
19 Nurul Sakinah Arif 3 4 1 5 4 4 2 3 26 
20 Sri Wahyuni 3 4 1 4 4 4 4 5 29 
21 Nur Aswan Nisal 4 5 3 5 4 5 3 5 34 
22 Indri Widya Ardillah 5 4 2 5 4 5 3 5 33 
23 Amelia Fitriany 4 5 4 5 4 5 3 5 35 
24 Devi Yulianti Yusra 4 4 1 5 5 5 4 4 32 
25 Sindi Andriyani 4 5 1 5 4 5 4 4 32 
26 Eka Aspira 4 4 2 5 4 5 4 5 33 
27 Indawati Amiruddin 4 4 2 5 4 5 4 5 33 
28 Lismayani 4 5 1 5 4 5 4 5 33 
29 Ririn Andriani Nuri 4 5 2 5 4 4 4 5 33 
30 Tita Wahyuni 4 4 5 4 5 4 4 4 34 
31 Aliza Sutyana 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
32 Eka Febriani 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
33 Rismayanti 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
34 Dian Andriyani 4 4 3 5 4 5 3 5 33 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
83 
 
DOKUMENTASI SEKOLAH SMA NEGERI 3 BULUKUMBA 
KABUPATEN BULUKUMBA 
Gambar: Gerbang SMA Negeri 3 Bulukumba 
 
Gambar: Suasana Belajar  di kelas Mata pelajaran  PAI 
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Gambar: Kondisi Mushollah SMA Negeri 3 Bulukumba 
 
 
Gambar: Kondisi Perpustkaan SMA Negeri 3 Bulukumba 
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Gambar: Kondisi depan Ruangan Guru SMA Negeri 3 Bulukumba 
 
Gambar: Ruangan Lab SMA Negeri 3 Bulukumba 
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Gambar :  Gerbang Sekolah 
 
Gambar: Kantor  SMA Negeri 3 Bulukumba 
 
 
  
 
 
RIWAYAT HIDUP 
Sukmawati lahir dari seorang ibu yang sangat tulus dan 
penuh kasih sayang di Tunumbeng Desa Bontotanga 
Kecamatan Bontotiro Kab. Bulukumba pada tanggal 11 
September 1993. Penulis di besarkan dalam keluarga yang 
sangat sederhana dari seorang ayah yang bernama 
Muhammad Aris serta ibu yang bernama Aslinda penulis 
merupakan anak kedua dari dua bersaudara. 
Tahun 2002-2007, penulis memulai pendidikan di SDN 154 
Tunumbeng Kecamatan Bontotiro Kab. Bulukumba Prov Sul-Sel. Di tahun yang 
sama penulis melanjutkan pendidikan di MTsN Bontotanga Kabupaten 
Bulukumba  dan lulus pada tahun 2010.  Selanjutnya penulis masuk di SMA 
Negeri 3 Bulukumba Kab Bulukumba dan selesai pada tahun 2013. Kemudian 
pada tahun yang sama menempuh pendidikan ketingkat Perguruan Tinggi di 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, Program Strata Satu (S1) di 
jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
Pengalaman organisasi di dalam dan di luar kampus yaitu Organisasi 
Semasa Sekolah aktif di organisasi intra sekolah (MPK) Menjabat sebagai wakil 
ketua MPK dan PMR menjabat sebagai Bendahara , kemudian setelah kuliah 
penulis juga aktif di organisasi intra kampus yaitu LDF Al-Uswah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan. 
 
